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Kata Pengantar 

Psikologi olahraga merupakan bentuk penerapan teori-teori dan 
konsep-konsep psikologi ke dalam konteks olahraga. Tujuan utamanya 
adalah agar terjadi peningkatan prestasi olahraga yang dapat diraih oleh 
atlet. Di Indonesia, psikologi olahraga bukan merupakan "ilmu baru" 
sebab seat ini baik pada diri pelatib maupun atlet mulai tumbuh kesadaran 
bahwa kemenangan dalam pertandingan bukan hanya ditentukan oleh 
kuantitas sekaligus kualitas latihan fisik, teknik, dan taktik semata. Aspek 
mental juga memiliki peranan penting dalam pencapaian prestasi at1et di 
lapangan. 

Kesadaran akan pentingnya aspek mental dalam pembinaan atlet di 
Indonesia melatarbelakangi didirikannya Asosiasi Pelatib Mental Olahraga 
Indonesia (APMOI) pada tahun 2016 lalu. APMOI sendiri adalah organisasi 
yang menaungi praktisi-praktisi pelatih mental olahraga di Indonesia. 
Beberapa tujuan pendirian APMOI adalah untuk meningkatkan kompetensi 
anggota-anggotanya dan mcningkatkan kualitas pembinaan mental bagi atlet 
di Indonesia. 

Walaupun pada prakteknya psikologi olahraga telah diterapkan di 
pusat-pusat pelatiban atlet dari berbagai cabang olahraga dan dibuktikan 
dengan semakio banyak pelatih-pelatih mental di Indonesia, namun ada 
kesulitan tersendiri ketika membahas tentang studi psikologi olahraga 
dalam setting akademisi. Seringkali pibak-pihak yang sedang melakukan 
penelitian ataupun menyusun karya tulis mengenai psikologi olahraga 
mengalami kesulitan untuk memperoleh buku referensi yang singkat dan 
padat dalam membahas topik ini, khususnya dalam Bahasa Indonesia. 
Kebanyakan buku referensi yang sesuai merupakan buku berbahasa 
lnggris, meskipun ada pula yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia. Maka dari itu, dibutuhkan lebih banyak buku dengan topik 
psikologi olahraga dari penuJis-penulis yang merupakan pakar psikologi 
olahraga di Indonesia. 

Buku ini terdiri dari enam belas tulisan dan disusun oleh enam belas 
pakar psikologi olahraga di Indonesia, yakni dosen-dosen pengampu mata 
kuliah psikologi olahraga serta praktisi-praktisi psikologi olahraga yang 
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BAB! 
PENGANTAR PSIKOLOGI OLAHRAGA 

Oleb: Tirto Apriyanto {UNJ} 

A. Batasan Pengertiao 
Khonstamm (1951) menyebutkan adanya psikologi yang mem- 

pelajari tingkah laku manusia dalam keadaan-keadaan tertentu, misalnya 
manusia dalam keadaan panik dipelajari oleh psikologi massa, manusia 
dalam proses produksi di perusahaan atau pabrik dipelajari oleh psikologi 
industri, dan sebagainya. Sejalan dengan pemikiran tersebut, John 
D. · Lawther (1972) dalam bukunya "Sport Psychology" mengajukan 
pengertian: "Sport psychology is the study of human behavior in sport 
situations. It focuses on both learning and performance, and considers 
both participants and spectator". Batasan pengertian psikologi olahraga 
yang diajukan Lawther tersebut menurut hemat penulis belum 
menunjukkan objek studi psikologi olahraga secara tegas dan jelas. 

Rohrer don Sherif (1950) dalam penelitiannya di Connecticut 
Utara pada tahun 1949 membuktikan bahwa individu mengadakan reaksi 
yang berbeda dalam situasi sebagai anggota kelompok dengan situasinya 
sendiri sebagai individu. Dijelaskan lebih lanjut bahwa pendapat, 
persepsi, dan motif-motifnya dalam situasi kelompok tidak hanya 
ditentukan oleh ciri-ciri individu yang dibawa dalam situasi tersebut, 
tetapi juga tergantung pada keadaan struktur kelompok dan situasi 
kelompok di mana individu tersebut tergahung. 

Menurut Sherif (1965), yang kemudian menjadi Direktur 
Lembaga R.iset Nasional Amerika Serikat dalam bidang Socio-dynamics, 
manusia dalam interaksi dengan manusia lain selalu berhubungan dan 
dipengaruhi lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar tersebut dapat berupa 
individu lain dan dapat berupa situasi-situasi sosial yang merangsangnya 
(social stimulus situations). 

Dalam olahraga interaksi antar atlet, antara atlet dengan 
pelatihnya, dan antara anggota tim yang satu dengan anggota tim lain 
akan menimbulkan dampak-dampak psikologis tertentu. Di samping itu, 
situasi-situasi yang dibentuk penonton, media-media massa, lingkungan 
masyarakat sekitar, juga akan dapat menimbulkan dampak psikologis 
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Tujuan untuk meugcntrcl, yaitu mengendalikan gejala-gejala 
tingkah lalru dalam olahraga yang dapat menjurus ke hal-hal yang tidak 
menguntungkan perkembangan subjek, dalam hal ini kalau perlu dapat 
mengadakan tindakan perlakuan untuk menanggulanginya. Untuk dapat 
mengontrol gejala tingkah laku yang dapat berakibat negatif perlu 
ditunjang data yang akurat dan kesimpulan yang tepat, serta penguasaan 
teknik-teknik perlalruan 

C. Manfaat Bagi Pelatib Olabraga 
Sudah barang tentu pelatib olahraga tidak perlu memahami semua 

ha! yang berhubungan dengan tujuan dan peranan i I mu pengetahuan 
khususnya psikologi olahraga, karena tugas pelatih yang utama adalah 
melatih dengan sebai.k-bailmya. Pengetahuan clan pemahaman psikologi 
olahraga bagi pelatih diharapkan dapat menunjang tugas pokoknya. 

Adapun manfaat pelatih olahraga mempelajari psikologi olahraga, 
yaitu antara lain: 
1. Untuk memahami gejala-gejala psikologik yang terjadi pada manusia 

berolahraga (atlet) 
2. Untuk dapat memahami faktor-faktor psikologik yang dapat 

mempengaruhi peningkatan atau merosotnya prestasi atlet. 
3. Untuk mempelajari kemungkinan penerapan teori-teori psi.kologi 

olahraga dalam usaha pembinaan atlet, antara lain dalam pembinaan 
mental (mental training). 

4. Untuk mempelajari hasil-hasil penelitian psikologi olahraga, sebagai 
bahan banding serta kemungldnan penerapannya dalam kepelatihan. 

Mengingat besamya manfaat mempelajari psikologi olahraga 
yang dapat dipetik tersbut, maka menjadi tugas para ahli psikologi untuk 
mengamalkan pengetahuan, sehingga dapat diterapkan dalam upaya 
meningkatkan kepelatihan olahraga di Indonesia. Pengembangan 
psikologi olahraga memerlukan bantuan dari: psikologi Kepribadian, 
psi.ko-fisiologi, psiko-diagnostik, psikologi pendidikan, psikologi sosial, 
dan sebagainya. 

D. Peraoan Psikologi Olahraga 
Sesuai tujuan ekspanatif yang ingin dicapai, maka psikologi 

olahraga dapat memperdalam dan mengembangkan teori-teori yang 
berhubungan dengan tingkah lalru dan pengalaman dalam olahraga. 
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E. Sejarab Perkembangan Psikologi Olabraga 
Sejarah perkembangan psikologi dapat k:ita bedakan tiga periode 

perkembangan yang menonjol, yaitu: perkembangan sebelum abad ke 17, 
aotaraabadke 17 sampai abad ke 19, ciao sesudab abad ke 19. 

Sebelum abad ke 17, psikologi saogat dipengaruhi pemik:irao 
fi!osofis. Obyek penyelidikan psikologi pada waktu itu terutama 
clitujukan untuk memahami "hakekat kehidupan jiwa"; antara lain 
dimasalahkan mengenai: apa jiwa itu, apa unsur-unsur jiwa itu, 
bagaimana hubungan antara unsur-unsur jiwa, dan sebagainya Psik.ologi 
sebelum abad ke I 7 1 ebih bersifat konseptual dan spekulatif. 

Antara abad ke 1 7 sampai abad ke I 9 psikologi lebih ban yak 
dipengaruhi pandangao obyektivisme ciao empirisme waktu itu, yang 
mendasarkan kebenaran alas basil pengamatan, pengalaman ciao 
kesadaran manusia. Terkenal antara lain kata-kata terkenal dari Descartes 
(1590-1650), yaog menyebutkan: "Cogito ergo sum", yaog berarti: saya 
berfikir oleh sebab itu saya ada, atau saya ada karena saya berfikir. 
Suasana yang waktu itu meliputi alam pikiran ialah suasana positivisme, 
materialisme, rationalisme; dao metodenya adalah "matematiko- 
fisisisme" (Drijarkara, I 966). Obyek penyelidikan psikologi abad ke I 7 
sampai abad 19 terutama adalah gejala jiwa yang dialarni dengan sadar 
ciao dapat diamati dengan paoca-indra. 

Sejak akbir abad ke I 9 berkembanglah psikologi eksperimental, 
yaog diawali aotara lain dengan didirikannya laboratorium psikologi oleh 
Wilhelm Wundt pada tahun: I 886 di Leipzig. Menurut Kohostamm 
(I 951) objek studi psikologi adalah gejalajiwa yaag diselidik:i dari segala 
tingkah laku ciao pengalaman manusia. 

1. Kemungkinan terjadinya anxiety atau frustrasi ciao upaya-upaya 
mengatasinya. 

2. Merosotnya motivasi berlatih ciao bertanding, serta teknilc-teknilc 
memeliharamotivasi dan menumbuhkan motivasi yang lebih kuat. 

3. Gejala over-confidence dan cara-cara mengatasinya. 
4. Timbulnya prejudice (prasangka) dalam satu tim yang 

mengakibatkan hubungan yang disharmonis, serta usaha-usaha 
mengatasinya, clan sebagainya. 



serangkaian observasi infonnal mengenai faktor-falctor psikologis yang 
terlibat dalam olahraga bola basket dan sepak bola. Pada tabun 1925 
Griffith sudah mengadakan persiapan untuk mendirikan lahoratorium 
psikologi olahraga. Kemudian secara resmi Griffith menjadi Direktur dan 
"the Athletic Research Laboratory" di Universitas Illinois. Griffith juga 
disebut-sebut sebagai "Bapak Psikologi Olahnga", kbususnya di 
Amerika. 

Silva III dan Weinberg (1984) mengemukakan babwa banyak 
orang berpendapat babwa laboratorium psikologi olahraga di Amerika 
Utara, di Universitas Illinois, adalab laboratorium psikologi olabraga 
yang pertama di Amerika Utara. Laboratorium psikologi olabraga 
pertama di dunia didirikan oleb Carl Diem di "Deutsche Hochschule Fur 
Leibesubungen" di Berlin pada tabun 1920. Di Rusie, A. Z. Puni 
mendirikan Laboratorium Psikologi Olahraga di "Institute of Physical 
Culture" di Leningrad pada awal tabun 1925. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Kroll dan Lewis, yang dikutip 
oleh Straub (1980), Griffith lebih banyak mencurahkan perhatian untuk 
meneliti keterampilan psikomotor, proses belajar. clan variabel-variabel 
kepribadian. Sehubungan dengan itu, Griffith mengembangkan sejumlab 
alat test dan sejumlab alat-alat tertentu yang meliputi: 
(l) alat pengukur waktu reaksi otot yang diberi beban 
(2) tes kecerdikan dalam baseball 
(3) tes ketegangan otot dan relaksasi 
(4) tes untuk membedakan 4 type serial reaction times 
(5) tes untuk mengukur ketenangan, koordinasi otot-otot, dan kemam- 

puan belajar 
(6) tes waktu reaksi terhadap sinar, suara, dan tekanan 
(7) tes untuk mengukur fleksibilitas koordinasi 
(8) tes untuk mengukur kepekaan otot 
(9) tes kesiapan mental yang dikembangkan kbusus bagi atlet. 

Pada tabun 1932, Griffith meletakkan jabatan sebagai Direktur 
"Athletic Research Laboratory" karena suatu pembatalan bantuan 
finansial. Kemudian sebagai anggota Tim Ahli Psikologi Olahraga dari 
perkumpulan baseball Chicago Club, Griffith menyelenggarakan 
bermacam-macam tes untuk meneliti kepemimpinan, 1atihan, 
kepribadian, motor learning, dan kemarnpuan (ability), pada bennacam- 
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Daniel H. Hutton menelti dampak olahraga perkelahian terhadap 
dinamika perkembangan kepribadian. 

Pada sekitar tahun 1955, Franklin M. Henry dan Celeste Ulrich 
mu1ai menganalisis pengaruh stres terhadap penarnpilan atlet; kemudian 
penelitian ini dilanjutkan para ahli psikologi olahraga yang lain. Howell 
(1953) meneliti pengaruh ketegangan emosional terhadap kecepatan 
reaksi dan gerakan; kemudian Howell meninggalkan University of 
British Columbia pindah ke Universitas Alberta (Canada). Howell dapat 
digolongkan sebagai pionir psikologi olahraga dan motor learning 
Canada. 

G. Sesudah Kongres Psikologi Olahraga 1965 
Menurut Bryant J. Cratty (1973), the first International Congress 

on Sports Psychology diselenggarakan di Roma pada tahun 1965, dan 
diprakarsai oleh seorang psikiater yaitu Profesor Ferruclo Antonelli. 
Dal.am kongres tersebut disepakati pula untuk membentuk: "international 
Society of Sports Psychology" disingkat (ISSP), yang didorong oleh 
kesadaran bahwa olahraga membutuhkan pendekatan psikologis. Sejak 
tahun 1965, perkembangan psikologi olahraga bertambah lebih pesat, 
sesuai juga dengan tulisan Antonelli "Sport Needs Psychology". 

Robert Morford (Berkeley) sekitar tahun 1966 telah mengajar 
psikologi olahraga motor learning di Universitas Aiberta (Canada), 
kemudian dilanjutkan oleh Richard B. Alderman don BobWilberg. 
Bryant J. Cratty (Universitas California di Los Angeles) juga menulis 
buku "Movement Behavior and Motor Learning" (1964). Tokoh-tokoh 
lain disamping Cratty. yang juga menulis tentang motor learning yaitu 
antara Jain: Robert N. Singer (Florida State University), dan Joseph B. 
Oxendine (Temple University). Suatu kumpulan tulisan "Beiser's book" 
diedit oleh R.Solveako dan J.A. Knight diterbitkan pada tahun 1967 
dengan judul "Motivations in Play, Games, and Sport" kemudian 
menyusul buku-buku yang lain. 

Di Amerika, perkembangan psikologi olahraga juga ditunjang 
dengan berdirinya organisasi yang bergerak di bidang psikologi olahraga, 
yaitu Nortlt American Society for tlte Psycltology of Sport and Physical 
Activity (NASPSPA) pada tahun 1966. Tokoh-tokobnya antara lain 
Arthur T. Slater-Hammel dari Indiana University (president), Bryant J. 
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mengembangkan clan menerapkan dasar-dasar ilmiah dari disiplin 
psikologi untuk keperluan aktivitas fisik. 

Dikemukakan juga oleh Saparinah dan Sumanno (1982) bahwa di 
samping Amerika, maka beberapa negara seperti Rusia, Jennan Timur, 
Austria, Cekoslovakia dan Norwegia telah secara konkrit memanfaatkan 
psikologi olah raga untuk atlet-atlet nasionalnya. di Norwegia telah 
dibuka studi mengenai "Sports psychology" pada taraf akademi. 

H. Objek Studi Psikologi Olahraga 
Psikologi olahraga merupakan biclang studi baru dalam 

perkembangan ilmu psikologi, sejalan dengan perkembangan psikologi 
terapan atau "applied psychology" dalam berbagai biclang kehidupan. 
Rohen Singer dari Florida State University (Straub, 1980) juga 
menegaskan bahwa psikologi olahraga adalah psikologi terapan, ilmu 
psikologi yang diterapkan terhadap atlet clan situasi-situasi olahraga. 

Objek studi psikologi pada urnumnya adalah gejala kejiwaan 
yang diselidiki dari tingkah laku dan pengalaman individu (Khonstamm, 
1951 ). Psikologi olahraga tumbuh clan berkembang menjadi ca bang dari 
ilmu psikologi karena ada gejala-gejala khusus yang perlu dijadikan 
objek studi ilmu psikologi. 

Chorus (1953) membedakan pengertian objek materiil clan objek 
formal. Objek materiil ilmu-ilmu sosial adalah gejala-gejala sosial, 
misalnya gejala juridis dipelajari ilmu-ilmu hukurn, gejala-gejala 
produksi, distribusi clan konsumsi dipelajari ilmu ekonomi; di samping 
itu ilmu yang satu dengan lainnya dapat dibedakan karena perbedaan 
objek formalnya atau sudut pandangnya. Psikologi sosial dibedakan 
dengan psikologi umum, karena psikologi um.um menyelidiki manusia 
sebagai individu, sedangkan psikologi sosial menyelidiki manusia 
sebagai anggota kelompok clan anggota masyarakat. 

Sebagaimana telah digambarkan di muka dalam perkembangan 
psikologi olahraga cukup banyak gejala-gejala dalarn olahraga yang perlu 
diselidiki para ahli psikologi olahraga, antara lain: motivasi berolahraga, 
komunikasi, motor learning, kematangan emosi, boredom,fatigue, stres, 
relaksasi, frustrasi, anxiety (kecemasan), agresivitas, mental training, 
penampilan puncak atau peak performance, clan sebagainya. 
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kegiatan perlombaan di tingkat Asia juga sudah diseleoggarakan. Pada 
bulan Juli 1986, Indonesia menjadi penyelenggara the 4th Asian Veteran 
Athletic Championships, yang diikuti atlet-atlet veteran berusia: 35-39 
tahun, 40-44 tahun, 45-49 tahun, 50-54 tahun, 55-59 tabun, 60-64 tahun, 
66-69 tabun, 70-74 tahun, dan 75-79 tahun. 

Motivasi merupakan salab satu topik yang dapat dijadikan objek 
studi psikologi olabraga, disamping itu masih cukup banyak gejala-gejala 
lain yang perlu diteliti. Psikologi olabraga bukan merupakan ilmu untuk 
menerangkan, meramalkan dan mengontrol tingkab laku para atlet 
pertandingan (top-atlet) saja, tetapi juga mempelajari semua gejala 
tingkab laku dan pengalaman manusia berolabraga, baik pada anak-anak, 
pemuda, ibu-ibu, dan para orang tua. 
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BAB2 
PROSES PSIKOLOGIS DAN PERKEMBANGAN MANUSIA 

Oleb: Kumia Tabki (UNJ) 

Pengetahuan mengenai proses psikologis clan perkembangan manusia 
merupakan "bekal" bagi mereka yang berprofesi sebagai pendidik maupun 
pelatih olahraga di sekolab. Proses psikologis yang akan dibabas pada bab ini 
terdiri dari: persepsi, intelegensi, clan emosi. Persepsi, intelegensi, dan emosi 
merupakan potensi atau kemampuan pribadi dalam diri atlet yang selalu 
berpengarub dalam proses latihan atau pendidikan. Ketiga proses ini juga 
merupakan konsep dasar yang perlu dipabami sebelum memasuki materi 
pembabasan yang ada di bab-bab selanjutnya. Begitu juga dengan proses 
perkembangan manusia Perkembangan manusia memiliki tahapan atau 
rentang usia tertentu yang disertai dengan ciri karakteristiknya masing- 
masing yang barus dibayati oleh para pendidik dan pelatih olahraga. Tanpa 
bekal pengetabuan yang cukup mengenai perkembangan manusia, kecil 
kemungkinan seorang pendidik atau pelatih olabraga dapat melakukan proses 
pendidikan secara maksimal. 

A. Proses Psikologis Manusia 
1. Penepsi 

Definisi tentang persepsi telab dikemukakan oleh beberapa 
abli berikut. Menurut Hanurawan dalam Adnau, dkk. (20 I 6), 
"persepsi ada1ah sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang 
menghubungkan seseorang dengan lingkungannya". Sementara 
Krech (dalam Thoha, 2004) mengemukakan babwa persepsi adalab 
"suatu proses kognitif dan menghasilkan suatu gambar unik 
tentang kenyataan yang barangkali sangat berbeda dari 
kenyataannya". Persepsi juga diartikan sebagai proses diterimanya 
rangsang/stimulus oleh individu melalui alat reseptomya. Jadi, alat 
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia 
luarnya. 

Berdasarkau pendapat-pendapat di atas dapat disintesakan 
babwa persepsi adalab proses kognitif yang dialarni setiap orang 
untuk memabarni lingkunganya sesuai dengau kemampuaunya 
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Stimulus atau suatu objek yang menarik perbatian bagi 
individu dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu: 
1) Ditinjau dari objek, artinya objek tersebut memang menarik 

karena terlibat sebagai sesuatu yang berbeda dari yang lain. Jenis 
stimulus yang menarik bagi individu biasanya karena objek 
tersebut memiliki: intensitas atau kelruatan, ukuran, perubaban, 
ulangan, atau pertentangan/kontras. Misalnya, seragam tim yang 
bagus dari segi model dan wama akan lebih menarik perbatian 
daripada seragam tim yang seadanya. Atau sosok pelatib yang 
mampu menarik perhatian atletnya karena dapat memberikan 
contoh-contoh teknik yang mengagumkan. 

2) Ditinjau dari subjek, artinya objek menjadi menarik karena objek 
tersebut merupakan bal yang bersangkutan dengan pribadi subjek 
atau individu yang melibatnya. Misalnya, atlet yang cocok 
dengan seorang pelatih tertentu karena mcmiliki hubungan 
kekerabatan (family), membuat ia tidak cocok jika ditangani oleh 
pelatih yang lain. 

2. lnteligensi 
lntcligensi merupakan interaksi aktif antara kemampuan yang 

dibawa sejak lahir dengan pengalaman yang diperoleb dari 
lingkungan yang mengbasilkan kemampuan individu. Secara umum, 
intelegensi diartikan sebagai kemampuan penyesuaian diri individu 
dengan mempergunakan aka!. Salah satu teori psikologi yang 
digunakan adalab dari R.B Cattel dan J.L Hom yang mengemukakan 
dua dimensi inteligensi yang discbut dengan fluid intelligence (Gf) 
dan crystallized intelligence (Ge). Fluid intelligence (Gf) berkaitan 
dengan kcmarnpuan untuk mengembangkan teknik pemecaban 
masalab yang barn dan berbeda dari teknik sebelumnya sedangkan 
crystallized inte/Ugence (Ge) berkaitan dengan kemampuan 
mengemukakan pengalaman-pengalarnan yang telab dipelajari 
sebelumnya dalarn memecahkan masalab yang dihadapi. 
Kemampuan ini mencakup kemampuan dalarn menggunakan 
infonnasi umum untuk: mempertimbangkan sesuatu clan memecahkan 
masalab. Dari definisi tersebut, keduanya merumuskan kJasifikasi 
tingkat inteligensi sebagai berikut: 
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meliputi kepekaan pada wama, gans, bentuk, ruang dan 
hubungan antar unsur tersebut, termasuk membayangkan dan 
mempresentasikan ide secara visual atau spasial. 

4) Kecerdasan Kinestetis Jasmani 
Kemampuan menggunakan tubub untuk mengekspresikan ide 
atau perasaan (misal, aktor, atlet, penari) dan keterampilan 
menggunakan tangan untuk mcnciptakan atau mengubah sesuatu 
(misal, abli bedah, perajin, pematung, mekanik). Kecerdasan ini 
juga meliputi kemampuan-kemampuan fisik yang spesifik seperti 
koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, 
kecepatan, kemampuan menerima rangsangan dan bal-bal yang 
berkaitan dengan sentuban. 

5) Kecerdasan Musikal 
Kemampuan menangani bentuk-bentuk musikal, dengan cara 
mempersepsi (misal, sebagai penikmat musik), membedakan 
(misal, kritikus musik), mengubab (komposer) dan 
mengekspresikan (penyanyi). Kecerdasan ini meliputi kepekaan 
pada irama, pola titinada, melodi, warna oada atau wama suara 
suatu lagu. 

6) Kecerdasan Interpersonal 
Kemampuan mempersepsi dan membedakan suasana hati, 
maksud, motivasi serta perasaan orang lain. Kecerdasan ini 
meliputi kepekaan pada ekspresi wajah, suara, gerak isyarat, 
kemampuan membedakan berbagai macam tanda interpersonal, 
dan kmampuan menanggapi secara efektif tanda tersebut dengan 
tindakan pragmatis tertentu (misal mempengarubi orang lain 
untuk bertindak sesuatu). 

7) Kecerdasan lntrapersonal 
Kemampuan memabami diri sendiri dan bertindak berdasarkan 
pemahaman tersebut. Kecerdasan ini meliputi kemampun mema- 
hami diri yang akurat (kekuatan, keterbatasan diri), kesadaran 
akan suasana hati, maksud, motivasi, tempramen, keinginan, 
berdiplin diri, serta menghargai diri. 

8) Kecerdasan Naturalis 
Keablian mengenali dan mengkategorikan spesies -flora dan 
fauna- di lingkungan sekitar. Kecerdasan ini meliputi kepekaan 
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2) Teori Perifir, teori ini menyatakan bahwa emosi yang dialami 
individu merupakan akibat dari gejala-gejala kejasmanian. Jadi, 
gejala jasmani atau fisik terjadi lebih dahulu yang diikuti oleh 
emosi tertentu. Misalnya: atlet yang mengalami ced.era merasa 
lebih sensitif atau mudah tersinggung. 

3) Teori Kepribadian, teori ini menyatakan bahwa emosi merupakan 
aktifitas pribadi, sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan. Menurut 
teori ini, emosi dan gejala kejasmanian tidak selalu menjadi sebab 
atau menjadi akibat dari suatu peristiwa tertentu. Keduanya dapat 
saling mempengaruhi satu sama lain. 

B. Perkemb•ngan Manusia 
1. Aspek Perk.embangan Manusia 

Menurut Santrock (2011 }, setiap manusia memiliki keunikan 
tersendiri bila dibandingkan dengan yang lainnya. Aspek 
perkembangan manusia terdiri dari tiga aspek yaitu : 
a) Aspek fisik 

Aspek fisik pada manusia berasal dari proses biologis yang terjadi 
pada dirinya. Proses biologis meliputi perubahan fisik yang 
bersifat alamiah. Proses ini biasanya terkait dengan geoetika dari 
orangtua, perkembangan otak, tinggi dan berat badan, perubahan 
keterampilan motorik, perubahan hormon pubertas, 
kardiovascular, dan bal-hal lain yang merefleksikan seluruh 
proses biologis. Dalarn dunia pendidikan, aspek fisik ini biasa 
disebut ranah psikomotor. 

b) Aspek kognitif 
Aspek kognitif berasal dari proses kognitif yang terjadi pada diri 
setiap manusia. Proses kognitif meliputi perubahan pemikiran 
individu, inteligensi, clan bahasa. Proses perkembangan kognitif 
terefleksikan dalarn hal-hal seperti: bagaimana membedakan 
warna, meleta.kkan beberapa kata dalam kalimat, memori atau 
ingatan, imajinasi, menyelesaikan permainan yang membutuhkan 
kemampuan menganalisa (contohnya puzzle), dan Jain-lain. 
Dalarn dunia pendidikan, aspek kognitif ini disebut ranah 
kognitif. 
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Y aitu fase perkembangan pada usia 6 sampai 12 tahun. Pada fase 
ini, pada umumnya individu sedaug menjalani pendidikan 
Sekolah Dasar. 

• Fase Perkembangan Usia Remaja (Adolescence) 
Yaitu fase perkembangan pada usia 10-12 tahun sampai dengan 
usia 18-20 tahun. Fase ini dimulai saat individu mencapai akhil 
baligh atau mengalami kematangan pada organ-organ seksual 
yang dimilikinya (menstruasi atau mimpi basah). 

• Fase Perkembangan Usia Dewasa (Adullhood) 
Yaitu fase perkembangan pada usia 20 tahun ke atas. Fase 
perkembangan ini terdiri dari 3 : dewasa awal (2()..40 tahun), 
dewasa madya (4()..60 tahun), dan dewasa lanjut atau lansia (di 
atas 60 tabun). 

3. Faktor Penentu Perkembangan Manusia 
Secara umum, perkembangan anak usia dini dipengaruhi oleb 

dua faktor yaitu: 
a) Faktor Internal atau Nature 

Yang dimaksud dengan faktor internal bahwa manusia 
dipengarubi oleh lcarakteristik-karakteristik bawaan yang 
diturunkan dari orang tua biologis. Yang termasuk dalam faktor 
internal ini adalah: otak atau sistem saraf, kondisi kromosom, dan 
sistem tubuh. 

Perkembangan otak pada usia tiga tabun ditekankan pada 
limbik kiri bagian dalam. Hal ini berkaitan dengan perilaku sosial 
anak yang ingin memiliki semuanya. Ke"aku''annya begitu tinggi 
dan kepemilikannya tidak boleh digauggu, serta milik anak-anak 
tetangga pun kalau perlu direbutnya. Sementara mulai tahun 
keempat, perkembangan otak anak masih berada di sekitar limbik 
lcirinya namun sekarang berpindah ke bagian luamya. Pada umur 
ini, kecerdasan motorik halus anak mulai berkembang dan daya 
ingatnya semakin lengkap. Kelainan yang terjadi pada sistem 
syaraf pusat juga dapat menyebabkan kesulitan dalam pemberian 
makauan sejak bayi dan menyebabkan keterlambatan 
pertumbuhan pada anak usia dini. 
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mendengarkan lagu anak-anak, pengenalan huruf dan angka, 
keterampilan menjahit, keterampilan melipat, bermain puzzle, 
dan belajar mewarnai. 

Pengaruh teman sebaya juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi perkembangan anak. Anak cenderung ikut-ikutan 
berperilaku sebagaimana teman sebayanya. Mereka juga 
seringkali ingin diperlakukan sama dengan teman-temannya 
k:arena sifatnya yang masih cenderung egois. 

Faktor sosial ekonomi dapat mempengaruhi masalah 
pemberian makanan kepada anak, tempat tinggal dan perilaku orang 
tua. Keedaan ekonomi yang pas-pasan dapat menyebabkan anak 
tidak memperoleh gizi yang cukup untuk perkembangan dan 
pertumbuhannya. 

4. Prinsip Perkembangan Manusia 
a) Perkembangan semestinya terjadi bersamaan dengan terjadinya 

pertumbuhan. 
Setiap perubahan baik dalarn ukuran maupun proporsi, akan 
disertai dengan perubahan fungsi. Misalnya pertumbuhan otak 
clan serabut saraf pada seorang anak akan menyebabkan 
perkembangan intelegensinya Perkembangan ditandai dengan 
adanya pcrubahan dimana hilangnya ciri-ciri lama atau masa lalu, 
untuk kemudian diperoleh ciri-ciri yang baru. 

b) Pola pertumbuhan fisik mengikuti hukum cephalocaudal dan 
hukum prox.imodistal. Yang dimaksud dengan hukum 
cephalocaudal bahwa pertumbuhan terjadi dari atas ke bawah, 
lebih dahulu di daerah kepala, kemudian menuju ke arah kaudal 
atau anggota tubuh. Sedangkan yang dimaksud bukum 
proximodistal bahwa pertumbuhan terjadi dari dalarn ke luar, 
lebih dahulu di daerah proksimal (gerak kasar) lalu ke bagian 
distal seperti jari-jari yang mempunyai kemampuan gerak halus 
(pola proksimodistal). 

c) Karakteristik perkembangan bersifat berkesinambungan. 
Perkembangan biasanya berlangsung dari hal-hal yang bersifat 
umum ke yang bersifat khusus (spesifik). Selain itu, 
perkembangan pada tahap awal menentukan perkembangan 
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a) Masa Bayi 
Beberapa karalcteristik perkembangan usia bayi O sampai 2 tahun 
sebagai berikut: pertumbuhan fisik paling cepat, perkembangan 
otak tergantung pengalaman/stimulasi, perkembangan sensori dan 
persepsi semakin meningkat sejalan dengan usia, dan memiliki 
ketergantungan terbadap figur lekat 

b) Masa Anak Pra-Sekolah 
Beberapa karakteristik perkembangan usra anak pra-sekolah 2 
sampai 6 tahun sebagai berikut: kondisi fisik/gerakan motorik kasar 
sedang berkembang pesat, rasa ingin tahu tinggi, mudah berpindah- 
pindah aktifitas, belum mampu berkonsentrasi lama, belum mampu 
menangkap instruksi yang kompleks, cara berpikir kongkrit, mulai 
menjalin pertemanan, bermain, pola asuh orang tua sangat 
berpengaruh, proses imitasi sangat tinggi, dan masih cenderung 
ego is 

c) Masa Usia Sekolah 
Beberapa karakteristik perkembangan usia sekolah 6 sampai IO 
atau 12 tahun sebagai berikut: gerakan motorik lebih terarah dan 
terkoordinasi, mulai lebih mampu berkonsentrasi, mampu 
memahami beberapa instruksi dengan menggunakan "skema" 
betpikir, konsep diri sangat terkait dengan prestasi akademik, 
lebih mudah diarahkan dan diberi pemahaman, interaksi sosial 
dengan teman sebaya meningkat, imitasi clan figuritas, terutama 
terhadap guru, kreatifitas mulai tumbuh, perilaku "coba-coba" 
sudah mengarah pada tujuan/hasil tertentu yang lebih nyata. 

d) Masa Remaja 
Beberapa karakteristik perkembangan usia remaja 10 atau 12 
tahun sampai 18 atau 20 tahun sebagai berikut: terjadinya 
pubertas (perubahan bentuk tubuh, menstruasi dan wet-drea), 
logika berpikir berkernbang, mampu membuat hubungan antar 
peristiwa, idealis, storm and stress dalam hal emosi, sedang 
mencari jati diri tetapi belum memiliki pegangan yang pasti , peer 
orientation, clan mulai tertarik pada lawan jenis. 

e) Masa Dewasa 
Beberapa karakteristik perkembangan usia dewasa 18 atu 20 
tahun ke atas sebagai berikut: fokus pada perannya, mengalami 
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Meocapai tanggung jawab sosial 
dewasa sebagai warga negara 

Mencapai hubungan baru dan yang leb · 
matang dengan teman sebaya baik pri 
maupun wanita 
Mencapai peran sosial pria clan wanita 
Meoerima keadaao fisikoya d 
menggunakan tubuhoya secara efektif 
Meogbarapkan dan mencapai peril 
sosial yang bertanggung jawab 
Mencapai kemandirian emosional d 
orang tua dan orang-orang dewasa laiony 
Mempersiapkan karier ekonomi 
Mempersipakan perkawioan dan keluarga 
Memperoleb perangkat nilai dan siste 
etis sebagai pegangan untuk berperil 
mengembangka.n ideologi. 
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Mulai bekerja 
Memilih pasangan 
Mulai membioa rumab tangga 
Meogasuh anak 
Mengelola rumah tangga 
Mengambil tanggung jawab 
warga negara 
Mencari kelompok sosial 
menyenangkan 

hari 
Mengembangkan hati nurani, pengerti 
moral, tata dan tingkatan nilai 
Mengembangkan sikap terb 
kelompok-kelompok sosial dan lembaga 
lembaga 
Meocapai kebebasan pribadi 

asa Dewasa Awal 

asaRemaja 

asa Dewasa 
ertengahan 
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b. Muhibbin Syah (2011) menyatakan bahwa pada prinsipnya sikap 
itu dapat dianggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak 
dengan cara tertentu. 

c. Harlen (1985) mengemukakan bahwa sikap merupakan kesiapan 
atau kecenderungan seseorang untuk bertindak dalarn 
menghadapi suatu objek atau situasi tertentu. 

Dari definisi sikap tersebut, mengarnbarkan pada kesiapan 
atau kecenderungan berprilaku pada suatu objek dengan 
mengedepankan mental atau emosional. Jadi sikap merupakan basil 
pemi.kiran rasional dan kritis dari suatu proses stimulus dari orang 
lain. 

2. Komponeo dao Faktor-Faktor Sikap 
a. Komponeo Sikap 

Menurut Mar'at (1984) komponeo sikap mencakup tiga 
hal, yaitu: 
I) Komponen kognitif 

Komponen kognitif ini terkait dengan belief (kepercayaan dan 
keyakinan), ide dan konsep. Oleh karena itu, dalarn 
komponen kognitif setiap individu selalu melakukan persepsi 
terhadap berbagai obyek dalarn menetapkan belief, 
mengemukakan ide dan konsep. 

2) Komponen afeksi 
Komponen afeksi memiliki unsur emosional, perasaan yang 
telihat pada diri inidividu melalui rasa senang atau tidak 
senang. Komponen inilah yang selalu menjadi parameter 
terhadap norma-norma yang berlaku dalarn kehidupan sosial. 
Seperti munculnya rasa takut terhadap pelanggaran adat 
istiadat, dan adanya kekecewaan dari sebuah harapan. 

3) Komponen perilaku 
Komponen perilaku sebagai komponen yang terkait tentang 
kecenderungan setiap individu dalarn berperilaku terhadap 
obyek sikap. Jadi setiap yang terlihat dominan dalarn interaksi 
individu, akan menjadi paramter perilaku terhadap obyek 
sikap. 
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pengaruh yang kuat dalam bersikap, sesuai dengan dasar- 
dasar yang dibangun oleh institusi, baik institusi pendidikan 
maupun institusi agama. Kedua institusi tersebut, memberi 
pengaruh yang kuat dalam memberikan pemahaman dan 
konsep diri sesuai nonna-norma yang digunakan. 

6) Faktor emosi dalam diri 
Ketidak. dewasaan sccara emosi pad.a setiap individu dapat 
mengarahkan dalam bersikap secara subjektif. Hal tersebut, 
didasarkan atas dominasi dalam diri berupa emosi dalam 
bersikap pada suatu obyek. Karena dengan dominasi emosi 
dapat bersikap secara negatif, sebaliknya dengan emosi yang 
stabil dapat bersikap secara positif. 

B. Kepribadian 
I. Definisi Kepribadian 

Kepribadian merupak.an cerminan diri individu dalam 
berperilalru dan berinteraksi dengan individu lainnya. Perilaku 
tersebut sebagai gambaran secara dominan dalam suatu tindakan. 
Sebagaimana dikemukakan G.W. Allport, bahwa kepribadian adalah 
organisasi (susunan) dinamis dari sistem psikofisik dalam diri 
individu yang menentukan penyesuaiannya yang unik terbadap 
lingkungan. 

Kendati definisi kepribadian pada umumnya mengarah pada 
rangkaian perilaku, tetapi menjadi penting memahami bahwa definisi 
kepribadian yang dikemukakan oleh berbagai psikolog, terlihat dalam 
pengorganisasian perilalru yang berbeda. Seperti beberapa definisi 
kepribadian berikut ini: 
a. McLeod (1989) mendefinisikan kepribadian (personality) sebagai 

sifat khas yang dimiliki seseorang. 
b. Muchlas (2005) mendifinisikan kepribadian sebagai gabungan 

dari semua cara dimana individu bereaksi dan berinteraksi dengan 
orang-orang lain, atau kadang-kadang didefinisikan sebagsi 
organisasi internal dari proses psikologi dan kecendrungan 
perilalru seseorang. 

c. Weller (2005) menyatakan bahwa kepribadian merupakan jumlah 
total kecenderungan bawaan atau herediter dengan berbagai 
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perilaku manusia adalah fungsi pembelajaran sosial dan kelruatan 
pada situasi tertentu. 

c. Teori Humanistik 
Pendukung utama teori kepribadian humanistik adalah Carl 
Rogers and Abraham Maslow. Berbeda dengan pestimistic 
Freund, Rogers dan Maslow berpendapat bahwa sifat manusia 
secara inheren sehat dan konstruktif. Pusat teori humanistik 
kepribadian adalah konsep aktualisasi diri. Dalarn 
mengembangkan kepribadian, keterbukaan terhadap pengalaman 
yang sangat penting dalarn membentuk individu. Aktualisasi diri 
adalah proses berkelanjutan untuk mencari kesesuaian antara 
pengalaman seseorang dan konsep diri seseorang. 

d. Teori Trait 
Posisi dasar sifat, atau faktor, teori adalah kepribadian yang dapat 
digarnbarkan dalarn kaitannya dengan sifat-sifat yang dimiliki 
oleh individu. Sifat kepribadian ini dianggap identik dengan 
disposisi untuk bertindak dengan cara tertentu. Sifat dianggap 
stabil, bertahan lama, dan konsisten dalam berbagai situasi yang 
berbeda 

e. Teori Kepribadian Jung 
Hingga saat ini, ketergantungan pada teori sifat memiliki teori 
tipe kepribadian Jung yang selalu dibayang-bayangi dalarn 
literatur psikologi olahraga. Seperti yang diartikulasikan oleh 
Jacobi (1973) dan beberapa yang baru oleh Beucharnp, 
Maclachlan, dan Lothian (2005), dasar kepribadian teori Carl 
Jung adalah anggapan bahwa kepribadian seseorang didasarkan 
pada dua sikap pribadi (intraversi/introvert dan 
ekstraversi/ekstrovert) clan empat fungsi atau proses mental 
(berpikir, perasaan, kesadaran, dan intuisi). Dua fungsi untuk 
berpikir dan perasaan dikJasifikasikan sebagai rasional dan 
menilai, sementara dua fungsi kesadaran dan intuisi 
dikJasifikasikan sebagai irasional atau persepsi. 

Selain teori-teori kepribadian yang telah diuraikan Richard, 
teori-teori kepribadian juga dikemukakan Larry A. Hjelle dan Daniel 
J. Ziegler yang mengklasifikasikan teori kepribadian menjadi tiga 
kategori, yakni: (I) psikoanalisis; yang memberi gambaran bahwa 
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berprestasi. Atlet tersebut memiliki kecenderungan kepribadian 
sesuai dengan orang tuanya, misalnya pada saat bertanding, 
perilaku yang ditonjolkan adalab pribadi yang patang menyerab, 
seperti perilaku orang tuannya dalam bertanding ketika masih 
berstatus sebagai atlet. Jadi faktor heriditer ini sebagai bawaan 
yang mempengaruhi perilaku seseorang. 

2) Faktor Organobiologik 
Faktor organobiologik ini terkait dengan keadaan anatomis, 
fisiologis dan fungsi otot. Misalnya pada keadaan anatomis 
melalui tipe tubuh yang terdiri dari endomorph, mesomorph dan 
ectomorph. Tipe tubuh tersebut dapat memberikan gambaran 
kecendrungan perilaku yang digambarkan sebagai kepribadian 
seseorang. Sheldon memberikan gambaran tentang tipe tubuh 
entkJmorph yang suka berteman, tipe tubuh mesomorph suka pada 
hal-hal yang menantang, sedangkan tipe tubuh ectomorph, 
memiliki kecenderungan terhadap hal-hal yang bersifat privacy. 

3) Faktor Psiko-Edukatif 
Faktor Psiko-Eduk.atif ini cenderung cliwamai dengan corak khas 
pribadi seseorang melalui faktor kejiwaan dalam manusia 
Kejiwaan seseorang dipengaruhi kebutuhan psikologis berupa 
kebutuhan rasa aman rasa harga diri dan rasa aktualisasi diri. 
Sedangkan pada aktivitas edukatif melalui proses sentuhan 
pendidikan formal, nonformal dan informal. Sebagai faktor psiko- 
edukatif tersebut, tentu dengan tempaan secara edukatif, akan 
membangun kejiwaan seseorang yang tentunya mempengaruhi 
kepribadian seseorang. Kematangan kepribadian seseorang 
terlihat dari tabapan proses-proses psiko-edukatif, apabila proses 
perkembangan psiko-edukatif ini berhasil dengan baik, tentu 
dapat memperlihatkan pribadi yang kuat serta stabil dalam 
emosional atau seseorang yang dapat mendewasakan tingkat 
emosionalnya. 

4) Faktor Sosio-Kultural 
Fak1or sosio-kultural merupakan faktor yang bersumber dari 
lingkungan dan budaya. Faktor sosio-kultural ini sangat 
mempengaruhi kepribadian seseorang, dimana dalam interaksi 
sosial dapat menyebabkan terjadinya hambatan dalam 
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adanya kesadaran diri yang dirniliki, adanya kemauan untuk 
berkembang dan selalu menjadikan pengalaman sebagai kontrol diri. 

4. Pengukuran Kepribadian 
Pengukuran kepribadian selalu mempertimbangkan metode 

yang tepat, kebutuhan clan tujuan dari pengukuran. Dari basil 
pengukuran kepribadian tersebut, memberikan gambaran kondisi 
kepribadian seseorang, seperti indikator sikap clan minat. Dengan 
data kepribadian seseorang tentu dalam melakukan pembinaan 
memudahkan untuk memberikan arahan, sehingga capaian target 
dalam pembinaan dapat terpenuhi. Tiga kelas dasar teknik pegukuran 
yang dapat diidentifikasi, sebagai berikut; (a) skala penilaian, (b) uji 
projektif tak terstruktur, clan (c) kuesioner. Secara umurn, metode 
kuesioner merupakan tehnik pengukuran yang paling sering 
digunakan oleh psikologi olabraga saat ini. 
a. Skala Penilaian (Rating Scales) 

Skala penilaian memiliki karakteristik yang melibatkan 
penggunaan halcim atau halcim yang diminta untuk mengamati 
seseorang dalam situasi tertentu. Biasanya, dua jenis situasi 
dilibatkan dalam penilaian kepribadian dengan menggunakan 
skala penilaian, yakni wawancara dan pengamatan k.inerja. 

b. Uji Projektif tak Tentruktur (Unstructured projecJive tests) 
Teknik-teknik tak terstruktur ini digunakan terutarna dalam 
psikologi klinis clan agak identik dengan pendekatan psikoanalitik 
clan hunamistik untuk menjelaskan kepribadian. Beberapa yang 
tennasok test tehnik tak terstruktur, seperti Rorschach Test, 
Thematic Apperception Test (TA1), clan Draw A Man (DAM). 

c. Kuesiooer (Questionaires) 
Kuesioner ini biasanya digunakan berdasarkan pengembangan 
indikator-indikator yang dibutuhkan dalam pengukuran, 
indikator-ind.ikator tersebut selanjutnya dikembangan dalam 
bentuk pemyataan, seperti yang digunakan pada skala likert. 
Selain itu dapat menggunakan MMPI (Minnesota Multiphasic 
Personality Inventory), EPPS (Edward's Personal Preference 
Schedule), AMI (Athletic Motivation Inventory), clan EIS 
(Emotional Jntelligences &ale). 
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BAB4 
MOTIVASI 

Oleh: Reny Setyawati (UNNES) 

A. Defmisi Motivasi 
Motivasi merupakan konsep yang sering dikaitkan dengan 

prestasi seseorang (Roberts & Kristiansen, 20IO; Cucui & Cucui, 2014). 
Tidak hanya dalam olahraga, namun dalam berbagai lini kehidupan, 
seperti sekolah, tempat kerja, hingga dalam lingkup keluarga. Seorang 
atlet yang tekun berlatih karena ingin memenangkan suatu kejuaraan 
tertentu disebut memiliki motivasi yang tinggi. Begitu pula saat seorang 
atlet pelajar memiliki keinginan untuk berbasil dalarn olahraga dan 
akademik yang membuatnya berusaha persisten dalarn latihan dan 
pembelajarannya di sekolab. 

Secara sederhana, motivasi dapat diartikan sebagai pendorong 
seseorang dalam melakukan sesuatu untuk meraih suatu tujuan yang 
diinginkan. Tujuan tersebut tidak selalu berupa pencapaian prestasi. 
Bahkan dalam tindakan-tindakan sebari-hari seperti makan, berolahraga, 
hingga diet dan berdandan, juga memiliki pendorong berupa motivasi 
dalam diri tiap orang. Namun, seperti halnya konsep-konsep psikologi 
lainnya, motivasi tidak memiliki definisi tunggal (Burns, 2003; Lindahl, 
2012). Banyak tokoh telah membuat definisi untuk menjelaskan apa itu 
motivasi dan beberapa di antaranya berbeda, meski bukan berarti serta 
merta definisi terbaru menjadi lebih baik dari definisi yang dirumuskan 
lebih lama. Justru banyaknya definisi dan teori-teori yang dibuat tokoh- 
tokoh telah memperkaya khazanah ilmu pengetahuan mengenai motivasi. 

Berikut beberapa definisi yang dimaksud: 
I) Roberts, Treasure, dan Conroy (2007) mendefinisikan motivasi 

sebagai suatu proses yang mendorong, mengatur, clan memberikan 
energi kepada perilaku atlet dalam upayanya meraih prestasi. Karena 
motivasi adalah proses, maka wajar jika konsep psikologis ini tidak 
bersifat menetap sejak lahir. lni alasan mengapa motivasi seseorang 
dapat berubah-ubah, baik sumber maupun tingkatannya. Namun hal 
ini menguntungkan karena sifatnya yang fluktuatif itulah, pelatih atau 
psikolog olahraga dapat melakukan berbagai intervensi yang 
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bolos suatu latihan sesi siang. Apabila dilihat dari sudut pandang 
berbeda, perilaku atlet tersebut yang tidak mengikuti latihan berarti 
dia telah menunjukkan suatu perilaku berupa bolos latihan. 

5) Weinberg dan Gould (2007) menjelaskan bahwa motivasi merupakan 
arah dan intensitas dari suatu usaha yang dilakukan oleh atlet. 
Sebagai arah perilalru, artinya motivasi berperan sebagai penentu apa 
yang atlet lakukan. Misalnya, seorang atlet muda ingin memenangkan 
kejuaraan tingkat nasional. Perilaku yang ditunjukkan oleh atlet 
tersebut dipeogaruhi oleh keinginannya itu; apakah dia memutuskan 
menambah porsi latihan fisik atau teknik, atau menemui psikolog 
olahraga untuk konsultasi dalam menunjang performanya di 
lapangan. Selain arah perilalru, motivasi juga mempengaruhi 
intensitas perilaku itu ditunjukkan. lntensitas perilaku berhubungan 
dengan persisten tidaknya usaha atlet dalam meraih tujuan yang 
diinginkan. Dengan kata lain, seberapa lama atlet tadi menjaga 
konsistensinya dalam menunjukkan perilaku yang telah dipilihnya 
dalarn rangka meraih atau mewujudkan tujuannya. Hal ini 
dikarenakan sifat dari motivasi sendiri sebagai suatu proses yang 
dapat berubah-ubah dan tidak menetap. Oleh karenanya, sering kali 
ada masa di mana motivasi atlet menurun bahkan hilang. Maka dari 
itu, diperlukan intervensi psikologis tertentu untuk memastikan atlet 
memiliki motivasi yang stabil, yakni tidak terlalu tinggi di awal lalu 
menurun di tengah proses usaha meraih tujuan apalagi hilang 
motivasi sehingga atlet merasa burnout dengan rutinitas latihan yang 
hams dijalani. 

B. Tipe-tipe Motivasi: Ekstrinsik dan Intriinsik 
Hampir semua tokoh psikologi sependapat bahwa sumber 

motivasi berasal dari salah satu dari dua berikut: dalam diri atau luar diri 
seseorang. Motivasi yang bersumber dari luar dirinya disebut dengan 
motivasi ekstrinsik atau motivasi ekstemal, sedangkan jika swnber 
motivasi seseorang berasal dari dalam orang itu sendiri, maka disebut 
motivasi intrinsik atau motivasi internal (Lai, 201 1; Karageorghis & 
Terry, 2011; Vallerand, 2007). Lai (2011) menjelaskan bahwa motivasi 
ekstrinsik merupakan motivasi yang didasari oJeh kontingensi penguatan 
atau reward dari luar. Beberapa jenis reward tersebut antara lain pujian, 
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atlet ikut latihan, terutama untuk atlet muda Baik itu berupa 
penghindaran diri akan konsekuensi negatif berupa sanksi ketika tidak 
ikut latihan, mendapat persetujuan dan apresiasi dari pelatih serta orang 
tua, maupun agar diterima oleh teman-teman di klub yang sama. Namun 
karena motivasi ekstrinsik sering kali talc dapat membuat suatu perilaku 
bertahan lama, maka dari itu perlu intemalisasi clan mengubah motivasi 
ekstrinsik atlet menjadi motivasi intrinsik (Petitpas & France, 2010). 
Maknanya, atlet diharapkan tidak berlatih untuk "menyenangkan" orang 
lain melainkan demi kesenangannya sendiri. Ini membuat atlet lebih 
mampu menjaga semangatnya dalam mengikuti rutinitas latihan. 

C. Faktor-faktor yang Mempengarnhi Motivasi 
T erdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi atlet. Di 

antaranya sebagai berikut (Lai, 2011; Karageorghis & Terry, 2011): 
1. Efikasi Diri 

Efikasi diri (self-efficacy) merupakan konsep yang 
dirumuskan oleh Albert Bandura untuk menjelaskan tentang 
keyakinan seseorang pada kemampuannya dalam menyelesaikan 
suatu tugas atau masalab (Eccles & Wigfield, 2002). Mouloud dan 
El-kadder (2016) menambahkan babwa efikasi diri mempengaruhi 
kemampuan atlet beradaptasi dengan berbagai situasi dan aktivitas 
latihan yang terkadang melelabkan. Lebih spesifik lagi, efikasi diri 
mempengaruhi atlet dalam beberapa hal: (1) menjaga komitmennya 
terhadap keputusan yang telab dibuat misalnya keputusannya untuk 
menjadi atlet profesional, (2) banyaknya energi yang atlet berikan 
dalam upayanya meraih tujuan yang dia inginkan seperti rutin 
berlatih karena ingin meningkatkan performanya di lapangan, serta 
(3) sikap tekun, pantang menyerab, dan persisten dalam menghadapi 
tan tang an, rintangan, atau kegagalan (Mouloud & El-Kadder, 2016). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dilihat babwa ada 
"kemiripan" antara efikasi diri clan motivasi. Keduanya sama-sama 
mempengaruhi perilaku individu. Hubungan tersebut diperjelas oleh 
Heazlewood dan Burke (2011) yang menyebut babwa efikasi diri 
bertindak sebagai faktor mediating antara motivasi clan perilaku 
individu. Pintrich & DeGroot (1990) menambabkan babwa individu 
dengan tingkat efikasi diri yang tinggi lebih cenderung memiliki 
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dari perbuetannya atau dipengaruhi faktor-faktor dari luar yang tidak 
dapat dia kontrol (Manichander, 2014; Chugb, Kale, & Jha, 2012). 
Dengan kata lain, locus of control adalah persepsi individu mengenai 
penyebab dari kejadian-kejadian yang terjacli dalam kehidupannya. 

Terdapat dua tipe locus of control (Manichander, 2014). 
Pertama adalah internal locus of control, yakni individu memandang 
bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam hidupnya merupakan 
basil atau akibat dari perbuatannya (Samaei, Ramezani, & Semnani, 
2012). Dengan demikian, dia memiliki andil dalam terjadinya 
peristiwa tersebut. Misalnya, atlet menang kejuaraan regional. Atlet 
yang memiliki internal locus of control akan memandang bahwa 
kemenangannya tersebut clikarenakan usaha dan ketekunannya 
berlatih untuk mempersiapkan diri menghadapi tumamen tersebut. 
Sebaliknya, jika atlet tersebut memiliki external locus of control, 
maka dia cenderung menganggap bahwa kemenangannya tersebut 
hanya kebetulan dan keberuntungan. Berkebalikan dengan internal 
locus of control, external locus of control merupakan persepsi yang 
memandang bahwa peristiwa atau kejadian yang terjadi dalam 
hidupnya merupakan pengaruh dari faktor di luar dirinya. Takdir, 
keberuntungan, kebetulan, atau pengaruh dari teman setim, pelatih, 
suporter, hingga wasit merupakan beberapa contoh yang sering 
dianggap sebagai penyebah dari menang atau kalahnya atlet yang 
memiliki external locus of control. 

Jika dilihat dari definisi dan penjelasan mengenai kedua tipe 
locus of control, maka dapat dilihat ada kesamaan antara konsep ini 
dengan dimensi locus of causality pada atribusi. Bahkan Lai (2011) 
menjelaskan bahwa kedua konsep tersebut memiliki kaitan yang erat. 
Kalau bukan clisebut bahwa locus of control "sebenamya" merupakan 
nama lain dari locus of causality. Kaitan antara locus of control dan 
atribusi juga dapat dilihat dari pengaruh locus of control terhadap 
motivasi. 

Tipe locus of control yang dimiliki oleh atlet mempengaruhi 
tingkat motivasi yang cenderung dirnilikinya. Seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya, atlet dengan external locus of control 
cenderung menganggap bahwa penyebab dari gaga! dan sukses yang 
dialaminya adalah dari luar dirinya. Atlet tersebut mungkin sering 
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nilai intrinsik (intrinric value) dan performance goals sering 
dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik (Broussard & Garrison, 2004). 
!(arageorghis dan Terry (2011) menambahkan bahwa atlet yang 
memiliki motif atau alasan menjadi atlet karena suka terbadap 
prosesnya, tennasuk suka menjalani latiban fisik, teknik, taktik, dan 
mental, disebut memiliki motivasi intrinsik, sedangkan atlet yang 
memilih menjadi atlet karena tertarik dengan keuntungan-keuntungan 
yang didapat atlet seperti mendapat badiah uang tunai dan seterusnya 
disebut memiliki motivasi ekstrinsik. 

D. Strategi-strategi untuk Meningkatkan Motivasi 
Motivasi seorang atlet dapat mengalami perubahan. Maka dari 

itu, perlu upaya agar motivasi atlet tetap terjaga pada level yang 
optimum. Terdapat beberapa strategi untuk meningkatkan motivasi atlet, 
antara lain adalab: 
1. Menentukan goal setting (sasaran/tujuan/target) 

Kemampuan goal setting dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan merancang atau menetapkan tujuan yang target yang 
hendak dicapai. Target prestasi lebih efektif ketika atlet berpatisipasi 
dalarn menentukan target. Atlet diharapkan memiliki kemarnpuan 
menetapkan target, agar ia memiliki usaba untuk meraihnya. Target 
prestasi menjadikan kegiatannya selarua berlatih mentiliki arab yang 
jelas (Jannab, 2014). 

Penerapan penetapan sasaran mempengaruhi kinerja melalui 
empat mekanisme. Pertarna, target atau tujuan berfungsi direktif sebagai 
penentu arab. Berbagai bentuk upaya dan perhatian akan secara 
langsung mengarab pada tujuan yang ditentukan. Efek ini baik dalarn 
kognitif maupun perilaku. Mekanisme kedua, tujuan berfungsi sebagai 
pemberi energi (energizing). Tujuan membuat atlet berusaha lebih keras 
untuk mencapainya. Target yang tinggi membuat individu berusaha 
lebih keras dibandingkan target yang rendah. Mekanisme ketiga, tujuan 
membuat persisten. Target yang ditentukan membuat individu persisten, 
ulet melakukan upaya berulang sehingga target tercapai. Ketika individu 
dibatasi oleh waktu saat mengerjakan tugas, maka diperlukan persiapan 
untuk pencapaian tujuan. Atlet memerlukan persisten untuk berlatih 
guna menggapai target prestasi yang telah ditetapkan. Mekanisme 
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belajar/berlatib, (b) menambah gairah dan ambisi untuk berprestasi. 
Insentif sebaiknya diberikan pada situasi yang tepat dan tidak 
berlebihan, sebab selain berdampak positif dapat juga berdampak 
negatif jika diberikan pada saat yang tidak tepat dan berlebihan. 
Strategi insentif hendaknya diberikan dalam situasi yang tepat dengan 
porsi tepat Strategi insentif harus dikombinasikan dengan strategi 
yang lain untuk memotivasi atlet (Stefanek & Peters, 2011). 

E. Alat Ukur Motivasi 
Terdapat beberapa alat ukur yang dapat digunakan untuk 

mengasesmen motivasi atlet. Berikut beberapa di antaranya: 
I. Situational Motivation Scale (SIMS) 

Guay, Vallerand, dan Blanchard (dalam Vallerand, 2007) menyusun 
SIMS yang terdiri dari 16 aitem. Keenambelas aitem tersebul 
mengukur motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan amotivation. 

2. Sport Motivation Scale (SMS) 
Pelletier dkk. (1995) menyusun SMS. Alat ukur ini terdiri dari 28 aitem 
yang mengukur motivasi intrinsik (to accomplish, to experience 
stimulation). Motivasi ekstrinsik (identified, introjected, external 
regulation), clan motivasi intrinsik untuk mengetahui amotivasi. 

3. Leisure Motivation Scale 
Leisure Motivation Scale disusun oleh Beard dan Ragheb (1983). 
Alai ukur ini terdiri dari 48 aitem dengan 4 subskala, yaitu 
intelektual, sosial, competency/mastery, dan stimulus avoidance. 

4. Exercise Motivation lnventory-2 (EMI-2) 
Markland dan Hardy (1993) mempublikasikan pengukuran self 
report dari motivasi untuk melakukan aktivitas fisik yang disebut 
EMI-2. EMI-2 terdiri dari 51 aitem dengao 12 subskala: Stress 
Management, Revitalization, Enjoyment, Challenge, Social 
Recognition, Affiliation, Competition, Health Pressures, RI-Health 
Avoidance, Positive Health, Weight Managemen, Appearance, 
Strength and Endurance, Nimbleness. Reliabilitas internal konsisten.si 
dari 12 subskala tersebul adalah (Cronbach's alpha - 0.63 - 0.90). 
Koefisien reliabilitas test-retest (dengan durasi waktu 4 - 5 minggu) - 
0.59 to 0.88. EMI-2 valid untuk laki-laki dan perempuan, baik yang 
melakukan kegiatan aktivitas fisik secara regular maupun tidak. 
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BABS 
AGRESIVITAS DALAM OLAHRAGA 

Oleb: Komarudin & Guntur Cabyo Utomo (UNY) 

A. Def"misi Agresifitas dalam Olabraga 
Ada kerancuan pada berkaitan dcngao peran dan fungsi 

agresivitas di dalam olabraga. Pandangan umum mengatakan bahwa 
agresivitas merupakan sikap yang bagus agar bisa menampilkan 
permainan yang terbaik (Berkowitz, 1993). Wano (1997) mendefinisikan 
tindakan-tindakan yang dibutuhkan dalam permainan tersebut sebagai 
tindakan asertif. Perbedaan utama dari tindakan agresif dan asertif adalab 
asertivitas tetap berada di dalam peraturan pertandingan, sedangkan 
agresivitas tidak. Jarvis (1999) mendefinisikan agresivitas sebagai tinda- 
kan tidak menyenangkan yang ditujukan kepada orang lain. Geen (2001 
dalam Russel, 2008) menyebutkan bahwa agresivitas adalab pe- 
nyampaian stimulus aversif dari satu orang ke orang lain. Tujuannya 
adalah menyakiti dan dengan harapan memaog benar-benar meng- 
basilkan rasa sakit tersebut. Lebih jaub, perilaku agresif tersebut terjadi 
saat orang yang menjadi target perilaku agresiftersebut tennotivasi untuk 
melarikan diri atau untuk menghindari stimulus tersebut. 

Satu lagi definisi tentang agresivitas adalab perilaku yang di- 
arabkan kepada orang lain yang dilakukan dengan maksud jelas untuk 
mengbasilkan rasa sakit. Perilaku tersebut dilakukan dengan keyakinan 
oleh pelaku babwa tindakan tersebut akan betul-betul mengbasilkan rasa 
sakit dan target juga berusaba untuk mengbindarinya (Bushman and 
Anderson, 2001a dalam Russel, 2008). Sedangkan, menurut Berkowitz 
(I 993), agresi adalab serangkaian perilaku yang sangat mungkin untuk, 
at.au berpotensi untuk meluk.ai orang lain dan disasarkan memang untuk 
mengbasilkan melukai oleh karena itulab perilaku tersebut digerakkan 
oleh tujuan tersebut. Maxwell (2004 dalam Maxwell & Moores, 2007) 
mendefinisikan agresivitas sebagai perilak:u dengan sengaja, tidak 
dianggap sebagai perilaku yang sah menurut aturan main, diarahkan 
kepada lawan, ofisiaJ, rekan satu tim atau penonton yang berusaha untuk 
mengbindari perilaku seperti itu. 

Beberapa definisi di atas mempunyai satu benang merah yang 
sama, yalcni tindakan yang disengaja untuk menyakiti orang lain yang 
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penggunaan kekuatan dan strategi yang terlegitimasi untuk kepentingan 
tujuan permainan (Wann, 1997). 

Ada persoalan yang cukup mendasar ketika hanya menggunakan 
ketiga tipe di atas, yakni bagaimana membedakan motivasi dari individu 
penyerang. Oleb karena itu, Kerr (2005) mencoba membedakan tindakan 
agresif menjadi tindakan agresi yang diperbolebkan (sanctioned) dan 
yang tidak diperbolebkan (unsanctioned) (Kerr, 2005; Kerr, 2006; 
Grange & Kerr, 2010). Tindakan agresi yang diperbolebkan adalah 
tindakan agresif yang terkait dengan jenis-jenis olahraga kontak tubub 
secara langsung, seperti olahraga bela diri, tinju atau olahraga-olahraga 
permainan yang masih memberi toJeransi terjadinya kontak tubuh yang 
intensif. Salah satu contobnya adalah merebut bola dengan cara tac/cling 
dalam sepakbola, atau memukul wajah dalam olahraga tinju. Tindakan 
agresif yang tidak diperbolebkan adalah tindakan-tindakan melukai 
lawan yang secara peraturan memang tidak diperbolehkan, baik dalam 
olahraga kontak tubub maupun olahraga yang tidak ada kontak tubub. 
Contob dari agresivitas jenis ini adalah menyikut lawan atau bahkan 
memukul lawan (Kerr, 2005). 

Sepakbola sebagai olahraga dengan kontak tubub antarpemain 
secara langsung memungkinkan terjadinya bentuk-bentuk perilaku 
agresif. Penelitian Grange & Kerr (2010) memberi bukti bahwa para 
pemain sepakbola seringkali terlibat dalam tindakan-tindakan agresif 
yang berujung pada terjadioya cedera. Di dalam penelitian kualitatif pada 
pesepakbola profesional Australia tersebut diungkap bahwa para pemain 
sering terlibat dalam tindakan-tindakan agresif. Lebib jaub, penelitian 
tersebut juga mengungkap empat jenis agresivitas dalam kerangka teori 
reversal (Kerr, 2010). 

Keempat jenis agresivitas tersebut adalab: play aggression, 
power aggression, anger aggression, clan thrill aggression (Kerr, 2005). 
Play aggression adalah tindakan agresi yang masib diperbolebkan dalam 
konteks khusus yang mana atlet merasa a.man clan bertindak agresif 
dalam ranah aturan pertandingan yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis. Power aggression adalah bentuk agresi yang ditujukan untuk 
menunjukkan clan mendominasi tim lawan atau pemain lawan. Tindakan 
yang dilakukan dalam kategori agresivitas ini betul-betul serius, berisi 
intimidasi-intimidasi yang direncanakan. Anger aggression adalah 
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kecenderungan untuk bennain video game dengan tema kekerasan. 
Penelitian ini melibatkan 2 kali eksperimen. Eksperimen pertama 
berusaha mengondisikan orang-orang agar menjadi marah dengan 
memberi perlakuan khusus, sedangkan eksperimen kedua mencoba 
memunculkan pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan rasa 
marah. Setelah itu para subjek diberi pilihan permainan-pennainan 
video yang terdiri dari pennainan yang tidak agresif dan permainan 
yang agresif. Para subjek yang mempunyai intensitas marah yang 
tinggi terbukti memilih pennainan-pennainan yang bersifat agresif. 

Di dalam konteks olahraga, katarsis yang pertama sering 
terjadi dalam sebuah pertandingan. Para pemain yang merasa dirinya 
marah seringkali meluapkan kemarahannya atau tindakan agresinya 
kepada pemain lain (Hagger & Chatzisarantis, 2005). Tidak jarang 
dalam sesi latihan pun para pemain sering terlibat dalam perkelahian. 
Objek agresi tidak selalu musuh dalam arti lawan bermain, tapi bisa 
juga terjadi pada teman sendiri. 

2. Model Penguraogan Dorongan dan Hipotesis Fntstrasi-Agresi 
Teori ini mulai menggantikan teori insting dalam menjelaskan 

perilalru agresifmanusia (Wann, 1997). Teori ini didasarkan hipotesis 
bahwa perilalru agresif sebenamya dipicu oleh rangsangan eksternal 
atau dari luar diri individu. Rangsangan itu kemudian menimbulkan 
meningkatnya dorongan dari dalam diri seseorang. Salah satu jenis 
Model Pengurangan Dorongan adalah Hipotesis Frustrasi-Agresi 
yang di sampaikan oleh Dollard, Miller, Doob, Mowrer, dan Sears 
tabun 1939 (Berkowitz, 1993). Di dalarn teori ini, ketidakrnarnpuan 
seseorang untuk mencapai basil yang diinginkan akan mendorong 
munculnya frustrasi. Frustrasi kemudian memicu dorongan agresif, 
yang kemudian tampak pada perilalru agresif. 

Hanegby dan Tenenbaum (200 l) rnenernukan contoh perilalru 
agresif akibat pengalarnan-pengalarnan frustratif atlet dalam sebuah 
perlombaan. Sebanyak 17 orang petenis junior (13-14 tahun) yang 
berbakat rnenjadi subjek penelitian ini. Para petenis muda tersebut 
umumnya rnengekspresikan perasaan frustrasi baik karena kesalahan- 
kesalahan sendiri, ketangguhan lawan, maupun keputusan-keputusan 
wasit, dengan empatjenis yakni: tindakan agresi terhadap diri sendiri, 
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yakni memukul-mulrul Bobo doll tersebut, muncul setelah mereka 
menyaksikan perilaku agresif sebelumnya. 

Menurut Bandura. ada faktor-faktor yang menjadi moderator 
atas munculnya proses imitasi dari perilaku agresif. Faktor-faktor 
tersebut adalah: (1) pengalaman-pengalaman masa lalu yang 
berkaitan dengan perilaku agresif, baik mengalami secara langsung 
maupun menyaksikan perilaku agresif orang lain; (2) Keberhasilan 
perilaku agresif yang pemah dilakukan berkaitan dengan tujuan- 
tujuan personal; (3) pola penguatan yang diharapkan pada saat 
perilaku agresiftersebut muncul- dibukum atau diberi hadiah; dan (4) 
faktor-faktor psikologis, sosial, dan lingkungan seperti kepribadian, 
penguatan verbal, dan keberadaan orang-orang dekat, secara 
bergantian (Hagger & Chatzisaraotis, 2005). 

Bushman dan Gibson (2011) menemukan bukti bahwa proses 
imitasi perilaku agresif dari video game berlangsung cukup lama. 
Penelitian terhadap 126 siswa yang 69 diantaranya adalah 
perempuan. Mereka diberi perlakuan berupa permainan video yang 
mengandung unsur kekerasan. Hasilnya, para siswa cenderung 
melakukan tindakan-tindakan agresif bahkan 24 setelah mereka tidak 
lagi bermain. Hal ini menjadi penguat alas apa yang disampaikan 
Bandura dengan teori belajar sosialnya. 

Di dalam dunia olahraga, banyak pemain sepakbola yang 
meniru perilaku idolanya. Di sepakbola, perilaku-perilaku dari para 
pemain profesionaJ yang mengarah pada provokasi dan agresif 
dengan sangat mudah di saksikan oleh orang Jain. Salah satu 
contohnya adalah aksi pemain PSMS Medan yang mengacungkan jari 
tengahnya kepada penonton yang pada akhirnya membuat penonton 
marah dan terjadi kerusuhan (Tabloid Bola, 2011). Tindakan pemain 
tersebut direkam oleh kamera televisi dan dengan mudah dilihat oleh 
para pemain yang lain. 

D. Faktor�faktor yang Mempengaruhi Agresifitas 
1. Peningkatan kondisi f1Sik 

Peningkatan kondisi fisik yang diartikan disini antara lain 
meningkatnya tekanan darah, detak jantung, pernafasan dan 
sebagainya. Peningkatan tanda-tanda fisiologis tersebut mempunyai 
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afro-american clan batters berkulit putih, rnaka kemungkinan 
terjadinya pemukulan lebib besar. 

3. Basil dalam sebuah kompetisi 
Faktor ketiga yang mempengaruhi agresivitas seorang pemain 

adalab basil yang dicapai dalam sebuah kompetisi. Hasil yang tidak 
cukup bagus mempunyai kecenderungan membuat seorang pemain 
atau atlet menjadi lebib agresif. Hal ini biasanya dikarenakan basil 
tersebut tidak sesuai dengan harapan awal sehingga ada rasa frustasi 
dari diri atlet. Kondisi tersebut diperparab dengan status atlet yang 
diunggulkan. 

Melalui metode pengamatan langsung terbadap pertandingan 
sepakbola di tiga level kompetisi yang berbeda di Perancis, Coulomb, 
clan Pflster (1998) menemukan babwa pertandingan yang dilak- 
sanakan di level nasional terbukti lebib tinggi tingkat agresivitas 
pemainnya dibandingkan dengan pertandingan-pertandingan di level 
yang lebib rendah, yaitu level Regional maupun level Department. 

Perilaku-perilaku agresif yang muncul ketika berada di posisi 
klasemen yang tidak seperti diharapkan ini karena tekanan yang 
begitu berat dari dalam diri atlet. Teori tentaog frustasi di atas bisa 
menjelaskan situasi ini. Pemain yang merasa frustasi dengan hasil 
yang dicapai sangat mungkin memanisfestasikannya ke dalam 
perilaku yang agresif. Tindakan-tindakan menjurus pada perilaku 
yang tidak sportif akan sering muncul ketika para pemain merasa 
tertekan dengan basil-basil pertandingan ditambah dengan kompetisi 
yang mulai menuju pada akhir. 

4. Lok.asi pertandingan 
Faktor berikutnya yang mempengaruhi munculnya tindakan 

agresif adalah lokasi tempat pertandingan dilangsungkan. Salah satu 
lokasi yang mempunyai kecenderungan memunculkan perilaku 
agresif adalab kandang lawan. Ketika bermain di kandang lawan, 
seringkali tekanan penonton membuat sebuah tim atau seorang atlet 
merasa sangat tertekan. Hal inilah yang terkadang tidak mampu 
dikontrol oleh atlct tersebut, Efek yang muncul adalah kurangnya 
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lawan. Hal ini akan mengakibatkan semakin buruknya permainan 
yang dijalani. 

6. Budaya 
Salah satu bukti bahwa budaya berperan dalam munculnya 

perilaku agresif adalah penelitian yang dilakukan oleh Gee & Leith 
(2007). Di dalam penelitian ini, ditemukan perbedaan yang cukup 
signifikan dalam kuantitas perilaku agresif antara pemain Hoki es 
dari Amerika Utara dengan Eropa yang bermain di Liga Hoki Es 
Nasional Amerika Serikat. Pemain hoki es yang berasal dari Amerika 
Utara temyata mempunyai perilaku yang lebih agresif dibandingkan 
dengan pemain yang berasal dari Eropa. Tindakan agresif ini diukur 
dengan menggunakan data statistik pertandingan yakni berupajumlah 
pelanggaran yang dilakukan oleh para pemain. 

Maxwell, Visek, dan Moores (2009) juga menemulam 
perbedaan tingkat agresivitas antara atlet cina clan atlet barat. 
Menggunakan Competitive Anger and Agressiveness Scale (CAAS), 
ditemukan bahwa tingkat agresivitas atlet Cina temyata lebih rendah 
dari atlet negara-negara Eropa dan Amerika, namun relatif sama 
untuk skor anger. Hal ini membuktikan bahwa atlet Cina mempunyai 
kemampuan Coping terhadap rasa marah yang lebih baik 
dibandingkan dengan atlet dari negara-negara barat. 

7. Perbedaan individual 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku agresif dalam 

olahraga adalah perbedaan individual. Donahue, Rip, dan Vallerand 
(2009) menemulam bahwa terdapat perbedaan level agresivitas antara 
atlet yang mempunyai passion berbeda-beda. Seorang atlet yang 
mempunyai passion yang bersifat obsesif mempunyai kecenderungan 
memiliki level agresivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
atlet yang mempunyai harmonious passion. Obsessive passion 
dicirikan dengan keinginan yang menggebu-nggebu dan cenderung 
melakukan segala hal untuk mencapai tujuannya. Sedangkan 
harmonious passion dicirikan dengan persepsi seorang atlet yang 
menganggap olahraga adalah bagian dari hidupnya. 

Sportpersonships juga diindikasikan sebagai salah satu 
mediator motivasi untuk bertindak agresif pada atlet (Chantal, Robin, 
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basil gambar tersebut rnenjadi data yang diobservasi secara langsung. 
Berdasarkan jwnlab total tersebut, diperoleh basil 65,59 kali terjadi 
benturan antarpemain. Penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
lawan merupakan sasaran tindakan agresif yang paling banyak terjadi 
dalam olahraga sepakbola dilakukan oleh Grange & Kerr (2010). 
Melalui penelitian kualitatifnya terhadap beberapa pemain 
professional di Lige Austrasila, dapat dilihat bahwa para pemain 
tersebut mempunyai kecenderungan me1akukan tindakan agresi 
kepada lawan mainnya. Di dalam olahraga Hoki es, fenomena serupa 
juga bisa dilihat. Kerr (2006) mencerrnati secara khusus peristiwa 
yang rnenirnpa dua orang atlet hoki es dari Amerika, yakni Todd 
Bertuzzi dan Steve Moore. Di dalarn kasus tersebut, Bertuzzi 
dituding sebagai pemain yang dengan sengaja ingin mencelakai 
Moore dengan motif balas dendarn. Kedua pemain sampai harus 
berurusan dengan kepolisian karena tindakan Bertuzzi sudah 
melampaui batas yang mengakibatkan Steve Moore mengalami gegar 
otak. Kejadian tersebut sekali lagi menjadi bukti bahwa lawan 
merupakan sasaran utama munculnya perilaku agresif. 
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Untuk itu sumber harus mengcode dulu pesan-pesan yang akan 
disampaikan, agar pesan itu secara tepat dapat sampai ke maksud yang 
diinginkannya. Di samping itu, sumber hams memilih atau menetapkan 
media yang akan digunakan untuk mentransfer pesan yang akan dikirim. 
Pada pihak penerima iaharus dapat menerima pesan, sehingga ia bisa 
mengcode sesuai dengan kemampuannya. Kemampuan penerima 
negdecode pesan sehingga menjadi pengetahuan bagi dirinya merupakan 
feedback kepada sumber bahwa pesan yang dilririmnya dapat diterima. 

Komuni.kasi tentu dapat berjalan dengan baik apabila terdapat 
kesepahaman antara komunikator atau penyampai pesan dengan 
komunikan atau penerima pesan. Di bawab ini faktor-faktor penunjang 
dalam komunikasi adalab: 
1. Menarik perbatian 
2. Mudab dimengerti 
3. Penggunaan intonasi 
4. Kecakapan non verbal 
5. Kecakapan mendengar 
6. Kredibilitas (pengetahuan, penampilan, empati) 
7. Membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan 

Komunikasi pad.a umumnya terekspos dalam dua macam tipe 
komunikasi, yaitu komunikasi interpersonal clan komunikasi impresional. 
Komunikasi interpersonal adalab komuni.kasi yang terjadi pada tingkat 
personal (pribadi) antara dua orang atau lebih yang berlangsung secara 
tatap muka, melalui telpon atau koresponden. Sifat komunikasi ini 
biasanya informal dan formal. Komuni.kasi impersonal adalab komu- 
nikasi massa di mana komunikasinya ditujukan kepada massa, yang 
menjadi sumber komunikasi biasanya organisasi. 

Organisasi mengbasilkan informasi yang diperlukan untuk 
mengambil keputusan dan kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, 
diperlukan sistem manajemen informasi. Komunikasi horizontal biasa- 
nya timbal balik; jawaban atau reaksi dikemukakan pada waktu itu juga 
sehingga infonnasi dari A dapat disesuaikan dengan informasi atau 
pendapat B. Komunikasi tidak berbasil apabila informasi yang diko- 
muni.kasikan oleh pihak pertama tidak dapat ditangkap dan dipabami 
oleh pihak kedua. Dalam hubungan kerja biasanya informasi diko- 
munikasikan untuk digunakan atau diterapkan dalam bidang kerja pihak 
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7. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan imajinasi dari 
drama, tari, kesenian, musik, olahraga, keseaangan kelompok dan 
individu. 

8. Integrasi, menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu 
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar 
dapat saling kenal dan mengerti serta menghargai kondisi pandangan 
dan keinginan orang lain. 

Efek komunikasi adalah basil dari kegiatan komunikasi yang 
terjadi. Efek komunikasi dapat berupa emosi dan juga bulcti fisik. 
Komunikasi menurut Rakhmad (2007: 219), mempunyai beberapa 
pengaruh atau efek yang dapat menyangkut pengetahuan, mengubah 
sikap, dan menggerakkan perilaku kita diantaranya adalah: 
I. Efek kognitif, yaitu efek yang menyangkut pengetahuan, 

pemahaman, penganalisaan, dan penyimpulan. 
2. Efek afektif, yaitu efek yang menyangkut sikap persetujuan dan rasa 

suka, 
3. Efek behaviorial, yaitu lanjutan dari efek dimana efek ini berarah 

pada perilaku individu dalarn masyarakal 

Menurut Nugroho (2004: 72), tujuan komunikasi adalah 
menciptakan pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan 
perilaku. Komunikasi tidak hanya menyarnpaikan informasi ataupesan 
saja, tetapi komunikasi dilakukan seorang dengan pihak lainnya dalarn 
upayarnembentuk suatu makna serta mengemban harapan-harapannya 
(Ruslan, 2003: 83). Dengan demikian komunikasi mempunyai peranan 
yang sangat pentingdalarn menentukan betapa efektifnyaorang-orang 
bekerjasarna dan mengkoordinasikan usaha-usaha untuk mencapai 
tujuan. Menurut Widjaja (2000: 66-67), tujuan komunikasi adalah 
sebagai berikut: 
l. Supaya pesan yang disampaikan dapat dimengerti, sebagai 

komunikator harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) 
dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga komunikan dapat 
mengerti dan mengakui apayang dimaksud dari komunikator. 

2. Memaharni orang lain. Sebagai komunikator harus mengerti benar 
aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan kemauannya. 
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mengubah sikap clan tingkah laku komunikan. Penyampaian pesan 
dapat dilakukan secara verbal, yakni menggunakan alat, isyarat, 
simbol, gambar, atau warna untuk mendapatkan umpan balik 
(feedback) dari komunikan. 

3. Channel atau saluran 
Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 

komunikator ke komunikan. 

4. Komunikan 
Komunikan adalah pihak penerima pesan, sering dikenal 

dengan sebutan receiver, audience, atau sasaran.Tugas seorang 
komunikan tidak hanya menerima pesan, tetapi juga menganalisis, 
menafsirkan. sehingga dapat memahami makna pesan tersebut, 

Keterampilan mendengar atau menerima pesan yang efektif 
diantaranya: 
a Memahami pembicaraan. 
b. Mendengar aktif mendorong person untuk bercerita seperti realita 

sebenaroya. 
c. Memperjelas percakapan antara komunikator dan komunikan. 
d. Mencegah pembuatan kesimpulan yang terburu-buru. 

5. Umpan balik (feedback) 
Umpan balik sangat berperan penting dalam komunikasi 

karena ia menentukan berlanjutnya atau berhentinya komunikasi. 
Oleh karena itu, umpan balik bisa bersifat positif clan negatif. Secara 
umum, umpan balik atau feedback terbagi ke dalam dua jenis, yaitu 
intrinsic feedback clan extrinsic feedback. Intrinsic feedback atau 
urnpan balik intrinsik berkaitan dengan penilaian terhadap diri 
sendiri, tentang sikap, aktivitas clan atau perilaku yang telah 
dilakukannya, serta tentang kemampuan yang telah ditunjukkannya. 
Misalnya, dalam melaksanakan tugas gerak, apakah aktivitas yang 
dilakukan sudah sesuai dengan yang diinstruksikan guru, apakah 
sudah mampu menyelesaikan keseluruhan tugas gerak, apakah 
merasa nyaman dengan alat baotu yang digunakan, atau menilai 
bahwa rangkaian gerakan senam telah sesuai dengan urutan yang 
harus dilakukan. Sedangkan extrinsic feedback adalah umpan balik 
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3. Komunikasi verbal. Dalam hal ini pesan yang disampaikan atau 
dikirimkan berupa pesan verbal atau dalam bentuk ungkapan kalimat, 
baik secara lisan maupun tulisan. Pesan verbal harus dikirim dengan 
jelas dan diterima dan diinterpretasikan dengan benar. Pada intinya, 
harus memilih waktu dan tetnpat yang tepat untuk menyampaikan 
pesan verbal. Sayangnya, pelatih dan orang tua sering mengambil 
waktu yang paling pantas untuk menyampaikan komunikasi 
(misalnya tepat setelah pertandingan atau di depan tint). Kerusakan 
terjadi karena pesan akan dikirim tidak efelctif, tidak diterima, atau 
disalahtafsirkan. Kadang-kadang masalahnya hanyalah kurangnya 
kepercayaan antara pelatih dan atlet atau guru dan siswa. Lebih 
sering, masalahnya adalah dengan transmisi pesan. Beberapa orang 
terlalu banyak bieara, mengoeeh tentang hal-hal yang melahirkan 
atau mengalihkan perhatian orang lain, sedangkan yang lain berbicara 
terlalu sedikit, tidak berkomunikasi informasi yang cukup. 

4. Komunikasi non-verbal. Komunikasi ini bercirikan pesan yang 
disampaikan berupa pesan non-verbal atau bahasa isyarat, baik 
isyarat badaniah (gestural) maupun isyaratgambar (pictoraf). Orang 
seringkali tidak menyadari banyak isyarat nonverbal yang digunakan 
dalarn berkomunikasi. Bahkan, estimasi dari berbagai peneliti 
menunjukkan bahwa sekitar 500/o sampai 700/, dari informasi 
nonverbal (Burke, 2005). Oleh karena itu, semua lebih penting bahwa 
pelatih, atlet, dan para pemimpin latihan menjadi sangat jeli isyarat 
nonverbal sebagai sumber yang kaya informasi. Memahami berbagai 
jenis komunikasi nonverbal meningkatkan baik pengiriman dan 
penerimaan pesan. Sebanyak 500/o sampai 700/o dari komunilcasi 
manusia adalah nonverbal (Yukelson, 1998). Pesan nonverbal 
cenderung berada di bawah kendali kesadaran, dan oleb sebab itu 
lebih sulit untuk menyembunyikan dari pesan verbal. Seseorang 
dapat memberikan perasaan bawah sadar dan sikap. Misalnya. Tepat 
sebelwn memulai kelas aerobik, pemi.mpin latihan meminta seorang 
wanita muda bagaimana perasaannya. Para perempuan muda 
mengangkar babu, melihat ke bawab, mengerutkan kening, dan 
bergumam, "oh, baik:". Meskipun kata-katanya mengatakan 
semuanya baik-baik saja, pemimpin tahu sebaliknya dari pesan 
nonverbal yang disampaikan. Meskipun pesan non-verbal bisa 
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Georgetown universitas, membuat suatu kebiasaan untuk duduk 
bukan di antara cadangan untuk membuat mereka merasa seperti 
anggota terhormat dari tim. 

e. Menyentuh 
Menyentuh adalab bentuk lain yang kuat dari komunikasi non- 
verbal yang dapat digunakan untuk menenangkan seseorang atau 
untuk mengungkapkan kasib sayang atau perasaan lainnya, 
tergantung pada situasi. Kami telab menjadi lebib bebas dalam 
beberapa tahun terakhir dengan penggunaan menyentuh dalam 
olabraga, termasuk lebib merangkul antara laki-laki tahun lalu 
diterima secara sosial. Namun, dengan meningkatnya kepekaan 
mengenai isu peleceban seksual, pelatib dan guru harus berbati- 
bati dalam penggunaan menyentuh. Anda harus memastikan 
bahwa menyentuh yang tepat dan clisambut oleb atlet atau siswa. 
Menyentuh barus dibatasi pada tempat-tempat umum untuk 
meminimalkan salab tafsir makna dari menyentuh. 

f. Ekspresi wajab 
Wajab adalab bagian paling ekspresif dari tubub. Kontak mata 
sangat penting dalam mengkomunikasikan perasaan 
Mendapatkan kontak mata biasanya berarti babwa pendengar 
pesan yang disampaikan. Ketika orang merasa tidak nyaman atau 
malu, mereka cendcrung menghindari kontak. mata langsung dan 
berpaling. Senyum adalah jembatan yang universal di seluruh 
hambatan babasa dan salab satu cara yang paling elision untuk 
berkomunikasi. Senyum dan ekspresi wajab lainnya berdua bisa 
mengundang komunikasi verbal dan memperoleh umpan balik 
tentang seberapa efektifkomunikasi yang telah berlangsung. 

D. Faktor�faktor yang Mempengaruhi Komunik.asi 
Komunikasi massa banyak ditentukan oleh sifut kelompok yang 

mewadahinya. Karena kelompok banyak mempengarubi perilaku 
komunikasi. Faktor-faktor yang mempengarubi komunikasi dalam 
kelompok antara lain: 
a. Ukuran Kelompok 

Dari segi komunikasi, makin besar kelompok, makin besar 
kemungkinan sebagian besar anggota tidak mendapat kesempatan 
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mengambil tempat terutama oleh pengeluaran dari dokumen tertulis: 
"tentu saja semestinya ia tahu tentang perubahan kebijkan; kita telah 
mengirim satu memo tentang masalah itu akhir bulan lalu". Penggunaan 
umpan balikmemperbaiki proses komuniasi clan mengurangi kesempatan 
akan aclanya perbedaan besar antara informasi atau ide yang diterima clan 
info yang dimaksud. 

Guru menggunakan ujian hanya untuk maksud - seperti urnpan 
balik guna meyakiokan bahwa pesan yang diterima oleh siswa adalah 
sama dengan yang dikirim aslinya Suatu teknik lisan yang sering 
digunakan oleh administrator adalah menanyakan,"maukah anda 
mengulangi dalam kata -katamu sendiri, apa pendapatmu tentang apa 
yang saya katakan. Guetzkow menggambarkan umpan balik, atau yang 
dikatakanya sebagai verifikasi, adalah salah satu dari dua cara perbaikan 
yang terkait dengan komunikasi yang terganggu (Harold Guetzkow, 
1965). 

Sarannya yang lain adalah pengulangan; pengulangan pesan yang 
diulang-ulangi lagi, secara idealnya menggunakan macam-macam media 
dan format yang berbeda. Pengawas bandar udara menggunakan teknik 
ini sedemik:ian rupa sehingga infonnasi antara menara dan pesawat 
terbang yang tiba clan berangkat sedapat mungkin bebas dari disstorsi. 
Suatu organisasi yang mempromosikan "keselarnatan" mungkin dapat 
menempatkan pesan slogan seperti "berpikirlah keselamatan" pada papan 
pengurnuman pada peralatan operasional clan dalarn surat kabar operasi, 
dan juga dapat memperingatkan karyawan akan slogan pada rapat 
mingguan departemenya.Ahli periklanan menggunakan pengulangan 
dalarn komunikasi guna menambah efektifitas. Televisi, radio, majalah, 
surat kabar, clan bill board, dapat digunakan untuk mengingatkan, sebagai 
contoh mengingatkan pesan pada hari olahraga nasional dengan 
semboyan "tiada hari tanpa olahraga". 
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BAB7 
KEPEMIMPINAN 

Oleh: I Nyoman Kanca (Undibha) 

Berbasil atau bahkan gagalnya suatu organisasi sebagian besar 
ditentukan oleh faktor kepemimpinan. Suatu ungkapao mulia yang 
mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan 
pelaksanaan suatu pekerjaan (program), merupakan ungkapan yang 
mendudukkan posisi pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi yang 
terpenting. 

Salah satu faktor pendukung dan kunci keberbasilan bagi pemimpin 
betprestasi adalah faktor kepemimpinan. Sukses atau tidaknya pemimpin 
organisasi dalam mencapai prestasi tertentu banyak dipengaruhi oleh falctor 
kepemimpinannya. Secara keseluruhao perbaikan sistem organisasi akao 
dapat terlaksanajika pemimpin menyadari fungsi dao tanggungjawabnya. 

Untuk mencapai prestasi tersebut, ada beberapa modal dasar yaog 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin organisasi, yaitu: (I) bersedia 
mengambil resiko, (2) selalu menginginkao pembaharuan, (3) bersedia 
mengatur dao mengurus, (4) mernpunyai barapao yang tinggi, (5) bersikap 
positif, dao (6) berani tampil dao berada di depao. 

Pengembaogan budaya mutu (quality culture) bukanlah sesuatu yang 
bersifat instan dao terjadi begitu saja tetapi melalui proses perjuaogan yang 
relatif panjang dengan berbagai tantangan dao bahkan resistensi yang 
dihadapi. Untuk pengembangao budaya mutu harus dimulai dari kemauao 
dao kemampuao kepemimpinan seorang pernirnpin organisasi. Seorang 
pemimpin harus menetapkan benchmarking dan ditindaklanjuti dengan 
kontrol mutu (quality control). Dalam arti, setelah menetapkan performa 
ideal seorang pemimpin oragnisasi barus berusaha melakukan kontrol mutu 
kepemimpinan organisasi dengao cara membandingkan antara performa 
aktual dengan performa ideal (benchmarking). 

Jika terjadi kesenjangan antara performa aktual dengan performa 
ideal, maka perlu didiagnosis apa saja yang menjadi penyebab timbulnya 
masalah tersebut, untuk selanjutnya dilakukan tindakan-tindakan nyata 
mengenai cara pemecahaonya. Sebaliknya, kalau performa aktual sudah 
mencapai performa ideal, maka harus dilakukan peningkatan mutu yang 
Jebih tinggi secara berkelanjutan. Jika ini dilakukan secara terus menerus dan 

85 



Kepemimpinan terjadi dari dua atau lebih dari interaksi manusia. 
Proses interaksi dari satu orang dapat mempengaruhi orang yang lainnya 
untuk berpikir dan berkelakuan dalam cam yang pasti diinginkan, bal ini 
menjadi nilai (poin) kunci kedua yang mempengaruhi kepemimpinan, 
dimana melibatkan kesengajaan untuk berlatih mempengaruhi perilaku 
organisasi dari orang lain. 

Secara khusus, kepemimpinan pada suatu organisasi mempunyai 
penekanan pada pentingnya posisi kepemimpinan untuk meniogkatkan 
kualitas dan efektivitas organisasi. Berbagai kutipan tersebut 
menekankan adanya dimensi sosial budaya dalam kepemimpinan di 
mana kepemimpinan berlangsung interaksi individu atau kelompok. 
Muara besar dari interaksi tersebut adalab terbentuknya budaya 
organisasi yang kuat sebingga proses pendidikan dan pelatihan dapat 
berlangsung dengan efektif dan efisien. 

B. PenpektifTeori Kepemimpinan 
Teori kepemimpinan yang berkembang selama ini ingin 

mengetabui bagaimana terjadinya keefektifan kepemimpinan dalam 
organisasi. Sebingga berbagai basil penelitian menemukan teori babwa 
kepemimpinan dapat dilihat dari pribadi pemimpin, prilaku pemimpin, 
situasi budaya organisasi, hubungan pimpinan dengan yang dipimpin, 
hubuogan pemimpin dengan tugas-tugasnya, dan seterusnya. 

Ada beberapa teori kepemimpinan yang berkembang selama ini 
dalam berorganisasi antara lain: 
I. Teori Sifat 

Menurut teori ini, kepemimpinan ditentukan oleh sifat dan ciri 
pribadi orang yang dapat mempengaruhi para anggota kelompoknya. 
]a.di kepemimpioan merupakan bagian kepribadian seseorang. Ini 
dicirikan oleh perbedaan kepribadian antara pemimpin dan bukan 
pemimpin (pengikut). Teori ini bertolak dari dasar pemikiran babwa 
keberbasilan seorang pemimpin diteotukan oleh sifat-sifat, perangai, 
atau ciri-ciri yang dimiliki oleh pemimpin. Sifat-sifat itu dapat berupa 
sifat fisik dan dapat juga sifat psikologis. Atas dasar pemikiran 
tersebut timbul anggapan babwa uotuk menjadi seorang pemimpin 
yang berhasil sangat ditentukan oleh kemampuan teori pemimpin. 
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fungsi situasional dan gaya kepemimpinan. Teori ini menggabungkan 
gaya pemimpin dan fungsi situasional untuk memprediksi keefelctifan 
pemimpin. Teori ini memfolruskan diri pada faktor-faktor, runtutan 
tugas, harapan, dan tingkah lalru teman sejawat (setingkat), karakter, 
harapan, dan tingkah laku karyawan, budaya organisasi dan 
kebijakannya. 

4. Teori Transformasional tentang Kepemimpinan 
Teori transformasional ini merupakan teori yang relatif baru 

dalam ilmu manajemen, kbususnya tentang kepemimpinan dalam 
suatu organisasi. Kepemimpinan transformasional memiliki 
kemampuan melakukan transfonnasi aneka sumber daya organisasi 
dimutlakkan dalam kerangka kepemimpinan organisasi. lstilah 
transformasional berinduk dari kata to transform, yang bermakna 
mentransformasikan (mengubah) sesutau menjadi bentuk lain yang 
berbeda. Misalnya, mentranformasikan visi menjadi realita, panas 
menjadi energi, potensi menjadi aktual, laten menjadi manifest, dan 
sebagainya. Dengan dernikian, seorang pemimpin organisasi disebut 
menerapkan kaidah transformasional, jika pemimpin mampu 
mengubah energi sumber daya baik manusia, instrumen, maupun 
situasi untuk mencapai tujuan refonnasi organisasi. 

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seorang 
pemimpin bekerja dengan dan atau melalui orang lain untuk 
mentransformasikan secara optimal sumber daya organisasi dalam 
rangka meneapai tujuan yang bermakna sesuai dengan tujuan (target) 
capaian yang telah ditetapkan. Sumber daya yang dimaksud dapat 
berupa sumber daya manusia (SDM), fasilitas, dana, dan faktor- 
faktor eksternal keorganisasian. SDM yang dimaksud dapat berupa 
pimpinan, staf, bawahan, tenaga ahli, pelatih, atlet, peneliti, dan lain- 
lain. 

Seorang pemimpin yang sud.ah menerapkan k.epemimpinan 
transformasional, yaitu: (I) mengidentifikasi diri sebagai agen 
perubahan, (2) memiliki sifat pemberani. (3) mernpercayai orang lain, 
(4) bertindak atas dasar sistem nilai, bukan ates dasar kepentingan 
individu, (5) meningkatkan kepemimpinan secara terus-menerus, (6) 
memiliki kemampuan untuk menghadapi situasi yang rumit, tidak 
jelas dan tidak menentu, (7) memiliki visi ke depan. 
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4) Ambeg adil parama aria, artinya penuh rasa keadilan dan 
bijaksana. 

5) Ing kang pantes dhawah ing dhawah ing sambawa ka/ian 
sembada artinya seorang pemimpin harus bertindak dan 
berpenampilan yang pantas serta mumpuni sesuai deogan situasi, 
kondisi, waktu, dan tempat agar pantas dan wajar. 

6) Catur darmaning raja adalah empat sifat utama bagi pemimpin 
sebagai panglima militer, yaitu: 
a) Jana wisesa suda berate. seorang pem.impin hendaknya 

memiliki wawasan dan pandangan yang luas, dan menguasai 
IPTEJC 

b) Kapra hitaning praja berarti seorang pemimpin harus 
mempunyai perasaan belas kasihan atau ra.sa welas asih 
kepada bawaban, dan berusaha mengadakan perbaikan 
kondisi. 

c) Kawirian, berarti seorang pemimpin harus mempunyai 
keberanian untuk menegakkan kebenaran dan keadilan dengan 
prinsip berani karena benar dan takut karena salah. 

d) Kawibawan, berarti seorang panglima harus memililti 
kewibawaan terhadap kawan. 

C. Gaya dan Tipe Kepemimpinan 
I. Gaya Kepemimpinan 

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, 
gerak-geri.k yang bagus, kekuatan kesanggupan untuk berbuat baik. 
Sedangkan Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang 
digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawaban agar sasaran 
organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah pola perilaku dan sttategi yang disukai dan 
sering diterapkan oleh pemimpin, Gaya kepentimpinan adalah pola 
menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin baik yang tampak 
maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepentimpinan 
menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah keterampilan 
sifat dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. Gaya 
kepemimpinan yang menunjukkan secara langsung maupun tidak 
langsung tentang keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan 
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organisasi banya tergantung pada ctirinya. Dia bekerja sungguh- 
sungguh, belajar keras, tertib, dan tidak boleh dibantah. Sikapnya 
senantiasa mau menang sendiri, tertutup terhadap ide luar, dan 
banya idenya yang dianggap alrurat 

Ciri-ciri pemimpin otoriter antara lain: 
a. Behan kerja organisasi pada umumnya ditanggung oleh 

pimpinan. 
b. Konsep atau ide-ide baru berasal dari pimpinan, dan bawahan 

sebagai pelaksana. 
c. Disiplin tinggi, bekerja keras, dan tidak kenal lelah. 
d. Kebijakan ditentukan oleh pemimpin sendiri dan kalau ada 

musyawarah sifatnya pemberitahuan/sosialisasi. 
e. Kepercayaan pimpinan terhadap bawahan rendah. 
f. Komunikasi dilakukan satu arah dan tertutup. 
g. Korektif dan minta penyelesaian tugas tepal waktu. 

b) Pernimpin Demokratis 
Demokratis adalah keterbukaan dan keinginan 

memposisikan pekerjaan dari, oleh dan untuk bersama Tipe 
kepemimpinan demokratis bertolak dari asumsi bahwa banya 
dengan kelruatan kelompok, tujuan yang bermutu dapat tercapai. 
Pernimpin yang demokratis berusaha lebih banyak melibatkan 
anggota kelompok dalam memacu lujuan. Tugas dan tanggung 
jawab dibagi menurut bidang masing-masing. 

Ciri kepemimpinan demokratis antara lain: 
a. Behan kerja organisasi menjadi tanggung jawah bersama 

seluruh personalia organisasi. 
b. Bawahan, oleh pimpinan dianggap sebagai komponen 

pelaksana dan secara integral barus diberi tugas dan tanggung 
jawab. 

c. Disiplin, tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah secara 
teratur. 

d. Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak 
melepaskan tanggung jawah peogawasan. 

e. Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah. 
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solving), (3) menjelaskan peran dan sasaran, (4) memberi infonnasi, (5) 
memantau (monitoring), (6) memotivasi dan memberi inspirasi, (7) 
berkonsultasi (consulting), (8) mendelegasikan, (9) memberi dukungan 
(supporting), (10) mengembangkan dan membimbing, {I I) mengelola 
konplik dan membangun tim, (12) membangun jaringan kerja (net 
working), (13) pengakuan (recognizing), (14) memberi imbalan 
(rewarding). 

E. Keterampilan Kepemimpinan Organisasi 
Ketika pengelolaan organisasi makin didorong tumbuh secara 

otonum sejalan dengan kebijakan pemerintah, maka pemimpin organisasi 
yang terampil menjadi sebuab tuntutan bahkan menjadi sebuab 
kebutuhan. Keterampilan pemimpin organisasi dimak.sudkan sebagai 
bekal bagi mereka untuk dapat melaksanakan manajemen oganisasi 
secara lebih baik. Dengan keterampilan tersebut, diharapkan pemimpn 
organisasi dapat melaksanakan tugas secara baik, efektif, dan efisien. 

Pada spektrum yang lebih luas, pemimpin merupakan subyek 
yang sangat menentukan efektif atau tidaknya manajemen organisasi. 
Kegagalan sistem memacu tujuan, sebagian besar adalab akibat langsung 
dari ketidak mampuan faktor manusia bergerak secara kondusif, daa 
ketidak mampuan itu adalab buab dari rendahnya kemampuan pemimpin. 

Robert L.Katz (Danim, 2006) mengatakan babwa keterampilan 
yang barus dimiliki oleh administrator yang efektif adalab: (a) 
keterampilan teknis (technical ski/[), (b) keterampilan hubungan 
manusiawi (human relation ski/[), ( c) keterampilan konseptual 
(conceptual skiff). 
a) Keterampilan teknis 

Keterampilan teknis adalab keterampilan menerapkan penge- 
tahuan teoritis ke dalam tindakan praktis, kemampuan memecahkan 
masalah, melalui taktik yang baik, atau kemampuan menyelesaikan 
tugas secara sistematis. Setidaknya ada 2 (dua) ha! menyangkut ke- 
terampilan teknik yang harus dikuasai seorang pemimpin, yaitu: {l) 
menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan teknik 
untuk melaksanakan kegiatan khusus, (2) kemampuan untuk meman- 
faatkan serta mendaya gunakan sarans, peralatan yang diperlukan 
dalam mendukung kegiatan yang bersifat khusus tersebut. 
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kemampuan bemegosiasi dengan pemerintah, kematangan 
menganalisis peluang, tantangan, hambatan, dan lain sebagainya. 

Bagi pemimpin oraganisasi, yang paling penting adalah 
menciptakan budaya atau tradisi terteotu demi terselenggaranya 
program organiasi secara baik dengan cara yang lebih personal, 
administratif, formal, manusiawi, proposional dan proyektif. 

Keterampilan konsep yang barus dimiJiki oleh seorang 
pemimpin organisasi adalah; (I) kemampuan analisis, (2) kemam- 
puan berfikir rasional, (3) cakap dalam berbagai macam konsepsi, (4) 
mampu menganalisis berbagai kejadian serta mampu memahami 
berbagai kecenderungan, (5) mampu mengantisipasikan perintah, dan 
mampu mengenali macam-macam kesempatan dan masalah-masalah 
sosial, (6) membangkitkan inspirasi anggota, (7) menciptakan kerja 
sama antar anggota, (8) menciptakan kerja sama antar anggota, (9) 
mengembangkan program supervisi, (10) mengelola kegiatan atau 
program, (11) mengatur program pengembangan, (12) melaksanakan 
kegiatan lain yang erat kaitanya dengan pencapaian tujuan organisasi. 

F. Kepemimpinan Organisasi yang Efektif 
Kepemimpinan organisasi yang efektif sangai menentukan ke- 

berhasilannya. Seorang pemimpi.n organisasi tidak. hanya memberikan 
layanan saja tetapi juga memelihara segala sesuatunya secara lancar dan 
terus menerus dengan cara memelihara kerukunan, mencurahkan wa1ctu, 
energi, pikiran, dan emosi untuk memperbaiki organisasi. 

Dalam mewujudkan organisasi yang bermutu baik, sudah jelas 
membutuhkan kepemimpinan organisasi yang efektif. Kriteria kepe- 
mimpinan yang efektif ialah mampu menciptakan suasana kondusif dan 
berkembang secara personal dan profesional serta selurub masyarakat 
memberikan dukungan dan harapan yang tinggi. 

Kepemimpinan seorang pemimpin organisasi yang efektif adalah 
sebagai berikut: 
\) Mampu memperdayakan para pelaku organisasi untuk melaksanakan 

program dengan baik, lancar, dan produktif. 
2) Dapat menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 

telah ditetalckan. 
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maka pihak pemimpin ataupun pimpinan bendaknya berusaha 
membangun kesadaran para anggotanya mulai dari pemimpin 
ataupun pimpinan itu sendiri. Disinilab letak penting 
dikembangkannya faktor rekayasa dan faktor motivasi agar secara 
bertahap dan pasti budaya mutu itu akan berkembang di dalam 
organisasi. Di sini pula penting diterapkan bentuk-bentuk bubungan 
manusia yang efektif dan konstruktif agar semua anggota organisasi 
merasakan adanya bubungan yang barmonis bagi terbentuknya 
kerjasama yang berdaya guna dan berbasil guna. Perubahan budaya 
mutu ini antara lain dilakukan dengan menempub cara-cara, yaitu 
merunuskan keyakinan bersama, intervensi nilai-nilai keagamaan, 
yang dilanjutkan dengan perumusan visi, misi, clan tujuan organisasi. 

Tanggung jawab kepemimpinan pemimpin organisasi dalam 
membangun budaya mutu adalab strategis, dan tuntutan terbadap 
peningkatan dan perbaikan mutu organisasi semakin tinggi. 
Kepemimpinan pemimpin organisasi dalam pengembangan budaya 
mutu meliputi dua unsur utama, yaitu: (l) Bangunan budaya (cultural 
building), meliputi visi, misi, tujuan, nilai, dan keyakinan, sistem 
pengbagaan, hubungan emosional dan sosial serta desain organisasi. 
(2) Bangunan pribadi (personal building) berupa pemodelan peran 
meliputi perilaku pribadi, prilaku pemimpin dan tindakan 
administrasi, 

2) Makna Kepemimpin Pemimpin Organisasi dalam Mengembangkan 
Budaya Organisasi 

Kepemimpin pemimpin organisasi pada budaya organisasi 
merupakan kajian yang relatif baru dalam organisasi. Kajian ini 
berdasarkan asurnsi babwa kepemimpinan organisasi akan lebih 
efektif apabila didulrung kondisi budaya organisasi yang kuat. Lebih 
dari penafsiran biasanya, babwa kepemimpinan ini, memberi 
orientasi pada terbentuknya budaya organisasi yang kuat (strong 
cultural) guna mendukung kesuksesan pencapaian tujuan organisasi. 
Kepemimpinan pada budaya, dapat diartikan sebagai upaya-upaya 
pemimpin untuk. mempengaruhi, merubah atau mempertahankan 
budaya organisasi yang kuat untuk mendukung terwujudnya 
pencapaiao visi, misi, tujuan, nilai keyakinan. clan perilaku pem.impin 
menjadi bagian penting untuk melibat keefektifan kepemimpinan 

99 



101 

4) Strategi Dalam Melakukan Pengembangan Budaya Mutu Organisasi 
Perbaikan mutu berk.esinambungan adalah ciri manajemen 

pengendalian mutu. Oleh karena itu, untuk mengembangkan budaya 
mutu organisasi, pem.impin organisasi dituntut untuk terns menga- 
dakan perbaikan mutu secara berkelanlunjutan atau berkesinam- 
bungan. 

Langkah-langkab bagi pemimpin oganisasi yang biasa 
dijadikan pedoman untuk melakukan pengembangan budaya mutu, 
yaitu: 
1. ldentifikasi kebutuhan perubaban. Budaya organisasi saat ini 

merupakan budaya kualitas jika memenuhi karakteristik sebagai 
berikut: (a) komunikasi terbuka clan terus menerus, (b) saling 
mendukung partnership internal, (c) mengunakan pendekatan 
kerja tim dalam menyelesaikan masalah, (d) berobsesi terhadap 
perbaikan terus menerus, (e) partisifasi clan keterlibatan pekerja 
secara luas, (!) memperhatikan masukan clan umpan batik dari 
konsumen. 

melakukan pemberdayaan terbadap pengikutnya melalui pendidikan, 
pelatihan, penyediaan teknologi memadai, serta dukungan. 

Peranan utama kepemimpinan dalam menciptakan budaya 
mutu organisasi adalah: (l) merniliki visi yang jelas mengenai mutu 
terpadu organisasinya, (2) memiliki komitmen yang jelas mengenai 
perbaikan mutu (3) mengomunilcasikan perbaikan mutu, (4) 
menjamin kebutuhan pelanggan sebagai pusat kebijakan clan 
pekerjaan organisasi, (5) menjamin tersedinya saluran yang cukup 
untuk menampung suara pelanggan, (6) memimpin pengembangan 
staf, (7) bersikap hati-hati dan bijaksana dalam menghadapi ke- 
salahan staf, (8) mengarahkan inovasi organisasi, (9) menjamin 
kejelasan struktur organisasi menegaskan tanggung jawab clan 
memberikan pendelegasian yang cocok clan maksimal, (10) merniliki 
sikap teguh untuk mengeluarkan penyimpangan dari budaya 
organisasi, (11) membangun budaya kelompok kerja aktif, (12) mem- 
bangun mekanisme yang sesuai untuk. memantau dan mengevaluasi 
keberhasilan. 

• 
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menghadapi masalah tersebut. Artinya bahwa suatu kondisi seseorang yang 
bukan hanya bebas dari tekanan atau masalah-masalah mental saja, tetapi 
lebib dari itu kooclisi seseorang yang mempunyai kemampuan menerima diri 
sendiri maupun kehidupannya di masa lalu (self-acceptance) pengembangan 
atau pertumbuhan diri (personal growth), keyakinan dan hidupnya bennakna 
dan memiliki tujuan (purpose in life), memiliki kualitas hubungan positif 
dengan orang lain (positive relationship with others) kapasitas untuk me­ 
ngatur kebidupannya dan lingkungannya secara efektif (environmenlal 
mastery), dan kemampuan untuk menentukan tindakan sendiri (autonomy). 

Terdapat dua perspektif dalam well-being, yaitu perspektif hedonis 
dan eudaimonis. Setiap perspektif memiJiki pengertiannya masing-masing. 
A wal mula munculnya perspektif hedonis muncul pada awal sejarah filsafat, 
yang ingin menjawah pertanyaan tentang "apa yang menjadi hal terbaik bagi 
manusia?". Dalam menjawab pertanyaao itu, perspektif hedonis menjawab 
bahwa segala sesuatu yang dianggap menyenangkan oleh manusia adalah hal 
yang terbaik bagi manusia tersebut. Sehingga per.;pektif hedonis selalu 
menjadikan kesenangan sebagai dasar dari kesejahteraan manusia. Aristippos 
menjelaskan bahwa manusia sudab berusaha mencari kesenangan sejak kecil. 
Dengan instingnya, manusia selalu berusaha memenuhi kebutuhannya untuk 
mengejar kesenangan. Apabila satu keinginannya sudah terpenuhi, maka 
manusia akan mencari suatu hal yang lain lagi supaya dapat memenuhi 
kesenangannya. Menurut pandangan Epikurean, hedonis bermakna lebih luas 
lagi, yaitu kesenangan secara jasmani dan rohani, seperti bebas dari 
keresahan. Narnun, dengan pandangan Epikureun seperti itu, tetap saja 
tujuan dari manusia adalah mencari kesenangan. Sehingga dapat disimpulkan 
hahwa hedonis memandang kesejahteraan berdasarkan kesenangan sensual 
manusia 

Perspektif eudaimonis lebih berfokus pada well-being sebagai fungsi 
untuk memenuhi suatu potensi. Berbeda dengan hedonis yang berfokus pada 
kesenangan semata untuk meraih kesejahteraan, eudaimonis menganggap 
bahwa manusia dapat meraih well-being dengan cara memenuhi "true-self' 
mereka. Sehingga eudaimonis lebih berfokus pada potensi pada manusia dan 
bagaimana cara mengembangkannya. Well-being berbubungan dengan 
aktivitas yang memberikan individu peluang untuk dapat mengembangkan 
potensi dirinya clan merealisasikan "true-self' mereka. Sehingga Waterman 
(1983) mengukur eudaimonis sebaga.ipersonal expressiveness. 
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menjadi individu yang merasa bahagia, merasakan apakah hidupnya 
bermutu, berbasil atau gaga! 

Well-being pad». manusia dibagi menjadi dua: hedonik dan 
eudaimonik (Ryan dan Deci, 200 I): 
pertama, yaitu hedonik (hedonic), menganggap bahwa tujuan hidup 
yang utama adalah mendapatkan kenikmatan secara maksimal. 
Kebahagiaan ini subyektif, jadi beda-beda pada tiap orang. Fokusnya 
orang hedonisme adalah gimana caranya supaya bahagia, dan gimana 
caranya supaya mengalami kenikmatan. 
kedua, yaitu eudaimonic, menganggap bahwa tujuan hidup manusia 
adalah menggali potensi dirinya secara maksiimal. Diri yang sejati ini 
dapat muncul ketika manusia melakukan aktivitas yang paling sesuai 
dengan nilai yang dianut, dilakuk.an secara menyeluruh, serta ia benar- 
benar terlibat di dalamnya. Fokusnya eudaimonisme adalah 
mengekspresikan diri, mencapai potensi maksimal, dan merealisasikan 
tujuan-tujuan hidupnya. Hidup yang menyenangkan adalah cara hidup 
yang mengejar emosi positif (seperti bahagia, nyarnan, arnan, dsb dsb). 
lni selaras dengan hedonic well being. 
Tidak sorangpun yang tidak ingin menikmati ketenangan dan 
kebahagiaan dalam hidup, semua orang akan berusaha mencarinya, 
dengan menggunakan kekuatannya untuk menggapai suatu kepuasan 
dalarn aktivitas. Misalnya karnu mau jadi mahir main gitar, karnu 
menggunakan semua cara untuk menggapai hal tersebut. 

Martin Seligman (2002), memperkenalkan model kebahagiaan 
autentik. la membagi hidup menjadi tiga macarn: hidup yang 
menyenangkan, hidup yang baik, dan hidup yang bermakna. Menurut 
Tirtarahardjo U dan la Suto, L.S (2012), kebahagiaan adalah suatu istilah 
yang lahir dari kehidupan manusia. Penghayatan hidup yang disebut 
"kebahagiaan" meskipun tidak muda untuk dijabarkan tapi tidak sulit 
untuk dirasakan.dapat diduga bahwa harnpir semua orang pemah 
mengalarni rasa bahagia. 

Narnun demikian, konsep well-being pertarna disusun oleh 
Bradburn ( 1969). Bradburn membedakan efek positif dan negatif serta 
mendefinisikan happiness, yang lebih menekankan pad». dimensi 
perasaan dari positive functioning (Andrew & McKennel, 1980; Andrews 
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kesempatan yang sama dengan tidak membeda-bedakaa aatara 
satu dengan yang lain, dalam baatuk apapua termasuk penerapaa 
aturaa. Aturaa uatuk semua orang yang ada dilinglrungaa kerja 
saudara (Mangolo E dkk, 2012) 

4. Bertangguagjawab 
Pembinaan sikap bertangguag jawab merupakam upaya uatuk 
mengarahkan setiap pribadi agar melakukaa tugas deagaa sevaik- 
baiknya dan mampu mengontrol diriaya seadiri. Maksudnya agar 
setiap pribadi atau kelompok mempuayai sifat tangguag jawab 
terbadap sesama secara sukarela clan menjaukaa sikap serta 
tindakan yang tidak bertangguag jawab a tau tidak etis yang dapat 
berdampak buruk bagi sesama atau masyarakaL 

5. Disiplin 
Sikap disiplin merupakan kemampuaa untuk melatih kontrol atas 
tingkalaku atau emosi, pengembaagaa sikap disiplin ditekankan 
pada mentaati tatatertip yang dibuat. Namua demikian disiplin 

6. Nasionalis 
Kata nasionalis mengandung mak:na semangat untuk berjuang. 
kepentingaa baagsa diatas kepenting pribadi dan golongan. 
Indonesia menjadi baagsa yang besar karena semangat 
nasionalisme kebangsaan uatuk tidak dapat dijaja atau ditindas 
oleh baagsa lain sangat tinggi, 

7. Sportif 
Bertindak sportif merupakan sikap yang alegaa clan bertangguag 
jawab, jujur, clan bermartabat. Sikap sportif adalab tingkalaku clan 
sikap menghargai kelebihaa orang lain clan menerima kekurangan 
diri sendiri, bormat terbadap lawan, clan memiliki semangat yang 
tinggi (Sumiali clan Asra, 2008). 
Dalam dunia olahraga lebih dari sekedar bermain dalam aturan., 
fair play menyatu dengaa konsep persahabatan clan menghormati 
yang lain clan selalu bermain dalam semangat sejatib. Fair play 
dimaknakan sebagai bukan banya uajuk perilaku. la meayatu 
dengan persoalan yang berkeaaan dihindarinya ulab penipuan, 
main berpura-pura atau main sabun, doping , kekerasan, (baik 
fisik maupua uagkapaa kata-kata), eksploitasi, memanfaatkan 
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maupun kehidupannya di masa lalu (self-acceptance), pengembangan 
atau pertumbuban diri (personal growth), keyakinan babwa hidupnya 
bermakna dan memiliki tujuan (purpose in life), memiliki kualitas 
hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with 
others), kapasitas untuk mengatur kehidupannya dan lingkungannya 
secara efektif (environmental mastery), dan kem.ampuan untuk 
menentukan tindakan sendiri (autonomy). Termasuk dalam otonomi 
seseorang adalah mampu mengontrol diri, mandiri, clan mengevaluasi 
diri dengan locus of control internal. 

Konsep Ryff tentang psychological well-being merujuk pada 
pandangan Rogers tentang orang yang berfung,si penub (fully- 
functioning person), pandangan Maslow tentang aktualisasi diri (self 
actualization), pandangan Jung tentang individuasi (individuaJion), 
konsep Allport tentang kematangan, konsep Erikson dalam meng- 
gambatkan individu yang mencapai integrasi dibanding putus asa, 
konsep Neugarten tentang kepuasan hidup, serta kriteria positif 
individu yang bennental sebat yang dikemukakan Jobada (dalam 
Ryff, 1989). 

Orang dengan otonomi, berarti mampu mandiri, memu- 
tuskan, dan mengatur perilakunya sendiri tanpa pengaruh siapa 
pun. la menilai diri berdasarkan stander yang ia buat, tanpa 
terpengatub perkataan orang Iain. Orang dengan otonomi berarti 
mampu memilih mana yang barus diikuti dan mana yang tidak perlu 
diterima (Maslow dalam Jahoda, 1958). Artinya, orang dengan 
otonomi tidak melakukan sesuatu katena ikut-ikutan. Pendapat orang 
lain bisa ia pertimbangkan, tapi keputusan akhir tetap dia yang 
pegang. 

Di lain pibak, orang yang tidak otonom sangat peduli dengan 
barapan dan penilaian orang lain terhadap dirinya. la 
menggantungkan diri pada penilaian orang dalam mengambil 
keputusan. la mudab dipengaruhi, serta suka ikut-ikutan. 

4. Penguasaan Lingkungan 
Seorang dengan psychological well-being tinggi mampu me- 

milih atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondi-sinya. 
Ia juga berpartisipasi dalatn lingkungan di luar diri, serta mampu 
mengambil keuntungan dan kesempatan di lingkungan (Ryff, 1989). 
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Rogers mengatakan bahwa pribadi yang berfungsi penuh 
memiliki sikap terbuka terhadap pengalaman. la lebib sadar terbadap 
dunia seldtar. la selalu berkembang dan tidak puas hanya pada 
kondiri tetap. Ryff (1989) mengatakan bahwa orang de- 
ngan pwb tinggi memiliki tendensi untuk mengembangkan potensi 
dan tumbuh berkembang sebagai pribadi. 

C. Faktor-f1ktor yang Mempengaruhi Psychological well-being 
1. Makua Hidup 

Menurut Ryff (1989), pemberian arti terhadap pengalaman 
bidup member kontribusi yang sangat besar terhadap tercapainya 
psychological well-being. Salah satu pengalaman bidup yang dapat 
memberikan kontribusi tersebut adalah pengalaman memaafkan 
orang lain dalam kebidupan sosialnya, di mana terdapat pemulihan 
hubungan interpersonal. 

2. Faktor Demograf",s 
Faktor demografis mencakup beberapa area seperti usia, jenis 

kelamio, budaya dan status ekonomi. Ryff (1989) menyatakan bahwa 
faktor-faktor demografis seperti perbedaan usia, jenis kelamio dan 
budaya memiliki kontribusi yang bervariasi terhadap psychological 
well-being. 
a) Usia 

Menurut Ryff dan Keyes (1995), perbedaan usia bisa 
mempengaruhi perbedaan dalam dimensi-dimensi psychological 
well-being. Dalam penelitiannya, Ryff dan Keyes menemukan 
bahwa dimensi penguasaan lingkungan dan dimensi otonomi 
mengalami peningkatan seiring bertambah usia, terutama dari 
dewasa muda hingga madya. Dimensi bubungan positif dengan 
orang lain juga mengalami peniogkatan. Dimensi lain seperti 
tujuan bidup dan pertumbuhan pribadi justru malah menurun, 
terutama terjadi saat dewasa madya hingga dewasa akhir. Dari 
penelitian yang sama, tidek terlibat adanya perbedaan yang 
signifikan dalam dimensi penerimaan diri. 

b) Jenis Kelamin 
Ryff dan Keyes (I 995) menemukan bahwa pada dimensi 

hubungan positif dan dimensi pertumbuhan pribadi, wanita punya 
skor rerata yang lebih tioggi dibanding pria. lni menunjukkan 
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f) Pendidikan 
Tingkat pendidikan turut memengaruhi psychological 

well-being. Ketika individu menempuh pendidikan pa.da level 
atau tingkatan yang lebih tinggi, individu mempunyai informasi 
yang Jebih baik. Kemudian individu akan memiliki kesadaran 
yang Jebih baik dalam membuat suatu pilihan. Hal ini berdampak 
pada determinasi diri den perilaku memelihara kesebatan. 
Sebingga berdampak pada munculnya psychological we/I-being 
(Grossi dkk, 2012) 

Berikut beberapa bal yang terkait dengan psychological well being: 
1. Dukuogan EmMiooal 

Melibatkan empati, kepedulian, dan perbatian terbadap seseorang. 
Dukungan ini memberikan rasa nyaman, aman, dirniliki, den 
dicintai. Ketika dukungan kuat, psychnlogical well-being pasti 
naik dong. 

2. Dukungan Pengbargaan 
Dukuogan pengbargaan muncul melalui penguogkapan 
pengbargaan yang positif, dorongan atau persetujuan terhadap 
pemik:iran a tau perasaan, den juga perbandingan positif antara 
individu dengan orang lain. Dukungan ini membanguo barga diri, 
kompetensi, dan perasaan dihargai. 

3. Dukungan Instrumental 
Dukungan instrumental melibatkan tindakan konkret atau 
memberikan pertolongan secara langsuog. 

4. Dukungan Informasional 
Dukungan informasional meliputi pemberian nasehat, petunjuk, 
saran, atau umpan balik terbadap tingkab laku seseorang. 

5. Agama dan Spiritualitas 
Lokus kendali atau locus of control adalab keyalcinan se- 

seorang terhadap siapa yang punya keodali atas perilaku tertentu 
pada dirinya. Robinson ( dalam Pratiwi, 2000) menguogkapkan 
babwa locus of control dapat memprecliksi well-being seseorang. 
Individu dengan locus of control internal puoya pwb yang lebih 
tinggi dibandingkan iodividu dengan locus of control external. 

lvtzan, Chan, Gardner, den Prasbar (2013) menyatakan 
babwa agarna den spiritualitas memiliki pengarub pada 
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dap psychological well being. Adapun teori kepribadian yang 
digunakan adalah big five personality factor. Dari penelitian ter- 
sebut menunjukkan bahwa individu yang cenderung memiliki 
dominasi di exlraversion, conscientiousness, dan low neuroticism 
memiliki skor tinggi pada dimensi pertumbuban pribadi. 
Sedangkan individu dengan dominasi agreeabless dan extraversi- 
on memililri skor tinggi pada dimensi hubungan pasitif dengan 
orang lain. Sedangkan individu dengan low neuroticism memililci 
skor tinggi dalam dimensi otonomi (KBrtikasari, 2013). 

D. Alai Ulwr Psycl,ologiaz/ Weti-Bdng 
Berikut beberapa ala! ukur psychological we/I-being: 

I. RyJJScak of Psycl,ologic,,I We/J.lking 
Sebagian besar penelitian tentang psychological we/I-being, 

menggunakan teori yang berasal dari Carol Ryff. Ryff juga 
menciptakan skala untuk mengukur pwb, yang diberi nama Ryff 
Scales of Psychological Well-Being. Skala ini terdiri dari 42 aitem, 
menggunakan skala likert yang terdiri dari 6 pilihan jawaban. Skala 
ini menggunakan 6 aspek. Se lain itu, aitem dibagi menjadi favorable 
dan non favorable. Namun, salah satu keterbatasan dari skala ini 
adalah metode pengisian skala self reported, sehingga dikhawatirkan 
responden mengisi dengan social desirability, bukan karena nura­ 
ninya sendiri. 

2. Brodb11m Scak of Psyc/roh,gical we/I-being 
Dikenal juga sebagai Affect Balance Scale. Skala ini dicip- 

takan oleh Bradburn pada 1969. Pernah juga digunakan oleh Carol 
Ryff pada 1989. Ala! ukur ini terdiri dari 10 pertanyaan singkat, 
dibagi menjadi pertanyaan "dampak pasitif' dan pertanyaan "dampak 
negatif". Cara menjawabnya dengan memilih "ya" dan tidak" untuk 
masiag-masing aitem. Jawaban "ya" mendapatkan poin I, "tidak" 
mendapatkan pain 0. Skoringnya dilakukan dengan melakukan 
pengurangan; jum.lah pain dari jawaban pasitif dikurangi dikurangi 
jawaban negatif. Jika hasilnya minus, berarti we/1-being-nya rend.ah. 
Salah satu keuntungan dari ala! ukur ini adalah karena jwnlah 
aitemnya sedikit, Namun, kekurangannya adalah skala ini tidak 
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(1995) menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan sebuah 
keyakinan bahwa diri atlet memi!iki kemampuan untuk menampilkan apa 
yang diinginkan dengan sukses. The American Heritage Dictionary 
mendefinisikan kepen:ayaan diri sebagai "keyakinan yang kuat akan 
kekuatan, kemampuan, atau kapasitas seseorang ". Pemahaman tcntang 
pen:aya diri perlu dipilab dalam dua hal, yaitu kepen:ayaan diri global 
(global self confidence) dan kepen:ayaan diri pada situasi tertentu 
(situation specific self confidence). Kepercayaan diri global lebih banyak 
dimunculkan karena aspek kepribadian atau kecenderungan yang 
melekat. Seseorang yang tampak percaya diri pada situasi global, belum 
tentu mampu tampil percaya diri dalam situasi olabraga (Cox, 2007). 

Kepercayaan diri dalam olabraga (sport confidence) adalah 
kepen:ayaan diri yang diterapkan dalam situasi olahraga. Kepercayaan 
diri secara konsisten diidentifikasi sebagai pengaruh yang sangat penting 
dalam pencapaian performa olahraga (Hays, et. al, 2007). Seseorang 
yang memiliki kepercayaan diri olahraga berarti memiliki kepen:ayaan 
bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk memenuhi tuntutan 
kemampuan fisik dan keterampilan motorik sesuai tugas yang dibutuhkan 
dalam olabraga tersebut. Banyak orang berpikir bahwa kepen:ayaan diri 
adalah keterampilan yang ditunjukkan oleh atlet, namun pada ke- 
nyataannya, kepercayaan diri adalah sebuah fondasi yang dibangun 
seiring dengan perkembangan motivasi. Atlet yang termotivasi untuk 
berlatih dan bertanding, tentunya memiliki keyakinan bahwa suatu saat 
mereka akan sukses dan unggul dalam olabraga yang ditekuni. Salab satu 
contoh atlet yang memiliki kepercayaan diri dalam sejarah adalah Jack 
Morris. Morris adalah pitcher yang menentukan kemenangan pada 
kejuaraan dunia Baseball tahun 1991 antara Minnesota Twins dan 
Atlanta Braves. Pada pertandingan yang akhimya dimeoangkan oleh 
Twins 1 - 0 pada inning kesepuluh, Jack Morris membuat pemyataan 
pada akhir pertandingan sebagai berikut : "saya tidak pemah memiliki 
keinginan untuk menang sebesar petandingan yang saya lakukan pada 
hari itu. Saat itu, saya menghadapi masalab beberapa kali selarna 
pertandingan, namun tidak. pemah menyadarinya karena saya tidak 
pemah sekalipun memiliki pikiran negatif' (Jack Morris, Minnesota 
Twins pitcher, dalam Verducci, 2003, p. 71) 
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tim, film atau video dari seseorang yang terampil. Pada awalnya, 
atlet mengamati, kemudian menirukan tugas gerak yang 
diJakukan dengan bantuan model atau pelatih. 

c. Persuasi Verbal (Verbal Persuasion) 
Persuasi verbal biasanya datang dalam bentuk kata-kata dorongan 
dari pelatih, orang tua atau tern.an sebaya. Pemyataan yang sangat 
membantu kepercayaan diri adalah kata-kata dukungan bahwa 
atlet tersebut mampu clan bisa meraih kesuksesan. Komentar yang 
negatif harus dihindari, sehingga tips kepelathan harus diberikan 
dengan ungkapan yang positif, bukan dengan cara negatif. 
Misalnya "ayunan yang bagus, sekarang ingatlah untuk selalu 
menjaga mata fokus pada bola" 

d. Gugahan Emosional (Emotional Arousal) 
Gugahan fisiologis dan emosional adalah faktor yang mem- 
pengarubi kesiapan dalam belajar. Kondisi emosional dan 
kesiapan yang optimal sangat dibutubkan dalam perbatian. 
Perhatian yang tepat akan membantu atlet untuk menguasai 
keterampilan tertentu dan mengembangkan efikasinya. 

FIGURE 5.1 I Rllltlliooll"ip belwoon lilefofs � to sef­elflcacy be1i1rts and 111hktllc � 

Beberapa penelitian daJam olahraga menginformasikan suatu 
hubungan antara efikasi diri dengan performa olahraga. Kepercayaan 
akan efikasi diri dipengarubi oleh persepsi terhadap basil prestasi 
olah.raga. Studi eksperimen dengan memanipulasi kesuksesan 
meningkatkan efikasi diri, sedangkan manipulasi kegagalan 
menurunkan etikasi diri. 



keberbasilan dalam perfonna tugas. Motivasi kompetensi juga 
dipengaruhi oleh motivasi inlrinsic. Secara spesifik, penelitian 
menyatakan bahwa respon terhadap penampilan yang baik, pujian 
serta infonnasi positif terkait teknik berdampak pada meningkatnya 
motivasi kompetensi. 

Pada usia remaja, maka penerimaan clan dukungan dari teman 
sebaya sangatlah penting. Meningkatkan penerimaan teman sebaya 
bagi para pemuda dalam partisipasi olahraga merupakan cara yang 
secara positif mempengaruhi sikap dan kepercayaan diri. Proses 
individu memandang dirinya kompeten telah dikenal sebagai proses 
penilaian reflektif (reflected appraisal process) yaitu fungsi dari 
penilaian actual orang lain, penilaian diri sendiri dan persepsi diri 
tentang bagaimana orang Jain menilai dia, 

3. Model Multi<limensi Vealey (Multidimensional Model of Sport 
Confidence) 

Model Multidimensi Kepercayaan dalam Olahraga 
(Multidimensional Model of Sport Confidence/MMSC) adalah 
sebuah model kepercayaan olahraga multidimensi yang terkonsep 
menjadi lebih bersifat kecenderungan atau kondisi sesaat melewati 
suatu rangkaian waktu. Berdasarkan gambar berikut, bisa dilihat 
sebuah kotak kepercayaan dalam olahraga yang meliputi tiga sumber 
ranah kepercayaan dan tiga jenis kepereayaan dalam olahraga. 
Pembentukan kotak kepercayaan diri dalam olahraga tersebut 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh karakteristik atlet (kepribadian, 
sikap, nilai-nilai), karakteristik demogra.fi (usia, jenis kelamin, etnis, 
budaya) dan budaya organisasi (tingkat kompetisi. lklim 
motivasional, target dari sebuah program). 
Tiga surnber kepercayaan diri dalam olahraga adalah prestasi, 
regulasi diri dan iklim social. Pada ranah prestasi bisa berupa 
penguasaan atau demonstrasi suatu kemampuan, sedang pad.a ran.ah 
regulasi diri bisa berupa persiapan fisik maupun mental. Kemudian 
pada ranah iklim sosial bisa berupa dukungan sosial, kepemimpinan 
pelatih, pengalaman dari contoh, kenyamanan lingkungan dan 
sebagainya. Pada model tersebut, sumber-sumber kepercayaan dalam 
olahraga tersebut mempengaruhi dan dipengaruhi oleh tiga jenis 
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Tabel I. R.ingkasan Teori Kepercayaan Diri 
Teori Konsep Aplikasi 

eori Efikasi Diri erkembangan perasaan emukan cara untuk 
fikasi diri dan enolong atlet mengalami 
epercayaan diri sangat ukses. Anda dapat memenuhi 
rkaitan dengan tingkat ini dengan mengurangi 

esuksesan yang dialami gkat kesulitan tugas pada 
leb seorang atlet t awal atau melalui model 

· ipan yaitu instruktur atau 
rang model membantu atlet 

empelajari suatu 
eterampilan. 

eori Motivasi otivasi kompetensi pada endefinisikan kembali arti 
ompetensi Harter ·anak mungkin esuksesan untuk 

itingkatkan melalui usah emasukkan basil-basil yang 
sitif selain kemenangan 

membuat anak-anak 
ebib sukses. Sukses bisa 

rupa peningkatan 
eterampilan, keberbasilan 
encoba dan kegembiraan. 

odel Kepercay epercayaan diri dalam ompleksitas model 
iri lahraga pada dasamya epercayaan diri dalam 
ultidimensional ah multidimensi, lahraga menginformasikan 
ealey ikembangkan sebagai epada atlet dan pelatib babwa 

gsi multidimensi dari 
ber-sumber an menga)ami perubahan. 

ntuk mengembangkan 
epercayaan diri pada atlet 

pengaruhi oleb uda, perbatian harus 
emografi, kepribadian iberikaa pada aspek 

budaya organisasi. epribadian atlet, lingkungan 
rganisasi, dan berbagai 

ngalaman yang membentuk 
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keterampilan eksekusi, prestasi, faktor fisik, faktor psikologis, 
superioritas terbadap oposisi, dan kesadaran taktis. 

Keyakinan biasanya berjalan seiring dengan kompetensi yang 
dimiliki atlet, Keyakinan dan kompetensi olahraga bisa saling 
mempengaruhi. Seiring atlet menjadi lebih terampil dalam olahraga, 
biasanya ia menjadi lebih percaya diri. Seorang atlet yang baru bermain 
bola voli mungkin sedikil percaya pada kemampuannya untuk melalrukan 
lonjakan yang kuat, namun dengan latihan muncul kompetensi dalam 
keterampilan dan kepercayaan diri itu tumbuh. 

Kepercayaan diri dalam olahraga mengambil dua bentuk yaitu 
kepercayaan diri secara keseluruhan dan kepercayaan diri pada 
keterampilan tertentu. Atlel dapat yakin dengan kemampuan mereka 
secara keseluruhan, dan mereka dapat yakin tentang kemampuan mereka 
untuk melakukan keterampilan tertentu. Seorang penyelam dapat 
memiliki kepercayaan diri secara keseluruhan terbadap kemampuannya 
untuk menyelam dengan baik dan menang letapi dapat memiliki tingkat 
kepercayaan yang berbeda terhadap setiap penyelaman individu. Seorang 
pemain bola basket mungkin memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
terbadap kemampuannya untuk memasukkan tiga angka tapi cukup yakin 
dengan kemampuannya untuk menggiring bola dengan tangan kirinya. 

Olahragawan juga bisa memiliki tingkat kepercayaan yang 
berbeda Mereka munglcin "berharap" atau berpilcir "mungkin" mereka 
dapat melalrukan keterampilan tertentu, namun karena kepercayaan diri 
memperlruat. mereka akan "percaya" atau "tahu" mereka dapat 
melakukannya. Saal kepercayaan diri tinggi muncul, mereka berkata atau 
berpikir, "Saya akan melakukannya." Atlet dengan kepercayaan diri 
tinggi atau keyakinan olahraga berpikir, bertindak, dan berbicara dengan 
percaya diri. Mereka tidak fokus pada keraguan tentang kemampuan 
mereka atau kompetisi "bagaimana-jika" yang negatif. Mereka "bermain 
di saat", menikmati olahraga, kemampuan dan kegemaran kompetisi. 

Kepercayaan diri atau kepercayaan diri tidak sama dengan harga 
diri. Seringkali dua konsep ini akan mernbingungkan atau digunakan 
secara bergantian. Keyakinan adalah tentang kepercayaan pada 
kemampuan melakukan sesuatu. Harga diri lebih merupakan perasaan 
atau penilaian tentang diri kita sendiri. Harga diri ada kaitannya dengan 
konsep diri kita. lni mungkin terwujud dalarn label yang kita lekalkan 

129 



diri atlet, dan memastikan bahwa ha] tersebut diberikan utuh selama fase 
persiapan kompetisi. 

D. Can Meningkatkaa Percaya Diri 
Untuk meningkatkan percaya diri, tentu tidak lepas dari berbagai 

pengalaman yang dialami oleh seorang individu atlet baik pengalaman 
dari dalam keluarga, pengalaman saat berlatih, pengalaman saat 
bertanding dan juga dari berbagai ungkapan yang muncul dari 
linglrungan sekitar yang bisa mempengaruhi konsep diri seseorang. Bila 
perkataan yang diterima oleh seseorang lebih banyak, kata-kata yang 
negative, maka akan mempengaruhi konsep diri yang negative pula 
sebingga bisa berdampak kepada rasa percaya diri yang rendab (low self 
confidence). Sebaliknya banyaknya kata-kata pujian, dan kata-kata yang 
positif ten tu juga akan membentuk konsep diri yang positif sebingga rasa 
percaya dirinya menjadi tinggi. 

Secara umum upaya meningkatkan kepercayaan diri bisa dibagi 
dalam dua hal yaitu bagian yang dilakukan pelatih/Pembina, dan bagian 
yang harus dilakukan oleh atlet itu sendiri. 
I. Pelatib/Pembina 

Sesuai dengan teori kepercayaan diri, maka bagian yang perlu 
dilal-ukan oleb pelatih adalab : 

• Mengkonstruksi pengalaman sukses bagi atlet 
• Menciptakan suasana yang nyaman saat Jatihan 

2. lndividu Atlet 
Ada beberapa ha] penting yang harus dilakukan oleh individu 

atlet, dalam meningkatkan kepercayaan dirioya, yaitu: 
a. Persiapkan dengan matang sebelwn beraksi dan perbanyak waktu 

latihan 
Persiapan yang baik dan latihan yang menyeluruh dan 

mendalam dapat membantu meningkatkan level percaya diri 
anda. Seorang atlet yang menyadari bahwa ada beberapa 
keterampilan yang belum dikuasai dalam cabang olabraga 
tertentu, pasti akan merasa ragu dan kuatir jika lawan akan 
banyak memaksa utuk melakukan keterampilan tersebut. Sebagai 
contob, jika keterampilan backhand atlet bulutangkis lemah, 
maka dia akan kesulitan ketika lawan selalu memberikan 
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dan performa yang dihasilkan. Kadang ada atlet yang takut 
dianggap sombong ketika mengatakan sebuah keyakinan akan 
potensi dirinya, sehingga banyak akhimya yang bermaksud 
"rendah bati" tetapi justru berdampak minder dan "rendah diri". 
Cobalab mengatakan hal­hal yang positif pada diri sendiri misal 
Yes, I can ... , saya akan tampil tenang ... , saya akan main 
enjoy ..... , yang terutama do the best.. ... 

Ucapkan kata-kata tersebut pada diri sendiri (self talk) 
untuk membangun rasa percaya diri anda, terutama ketika anda 
barus mengbadapi situasi yang penub tantangan dan saat 
menghadapi kesulitan.Muhammad AJi biasa mengulangi, "Saya 
yang terbebat," yang mencerminkan kepercayaan akan kemam- 
puan tinju dan dirinya sendiri. Keyakinan itu terbawa ke dalam 
karir yang sukses di mana ia mengalabkan banyak petinju 
tanggub dan tanggub lainnya 

Satu ha] yang perlu diiagat juga adalab biasakanlab untuk 
berpikir proses lebih banyak daripada basil. Maksudnya daripada 
selalu berpikir menang. menang dan menang, lebih baik jika 
selalu berpikir tampil dengan baik, enjoy, cermat, efektif dan 
sebagainya. 

E. Gender dan Kepercayaan Diri 
Beberapa penelitian tentang gender mengindikasikan babwa atlet 

lald-laki memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi daripada 
atlet perempuan (Hays et. al, 2007). Selain itu, penelitian itu juga 
menginformasikan predictor kepercayaan diri yang berbeda antara laki- 
Iaki dan perempuan. Prediktor yang signifikan pada perempuan berkaitan 
dengan standard dan tujuan pribadi, sedang pada laki-laki, predictor yang 
signifikan berkaitan dengan perbadingan interpersonal dan kernenangan. 
Namun Lenney (dalam Cox, 2007) menyatakan bahwa tidak pada semua 
bidang prestasi, laki-laki memiliki skor kepercayaan diri yang tinggi 
dibanding perempuan. Pada olabraga kompetitif, perempuan mengalami 
pengurangan tingkat percaya diri karena satu atau lebih dari tiga variable 
situasional yaitu : a) sifat alami dari tugas, b) Ketidakjelasan informasi 
yang tersedia, dan c) Tanda-tanda perbandingan sosial. 
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confidence 
melewatkan step 
a tau langkah- 
langkab yang 
biasa dilakukan 
selama persiapan 
dan menjelang 
pertandingan. 
Misalnya, ketika 
menghadapi 
lawan yang berat, 
biasa melakukan 
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fakta bahwa kepercayaan diri yang berlebihan ternyata juga tidak 
menjamin kesuksesan suatu prestasi olahraga, bahkan kelebihan 
kepercayaan diri justru bisa berdampak kegagalan dalam suatu kompetisi 
olahraga Menurut Komarudin (2015), kepercayaan diri atlet harus 
berada pada tingkat yang optimal. Kepercayaan diri yang berlebihan 
terjadi ketika atlet menilai kemampuan dirinya melebihi kemampuan 
yang dimiliki lawan. Keadaan yang demikian biasanya mengarah pada 
sikap meemebkan lawan, menganggap enteng"atau ringan lawan yang 
akan dihadapi sehingga ketika temyata lawan yang dihadapi lebih bagus, 
atlet tersebur tidak memiliki kesigapan psikologis (arousal) yang tepat, 
sehingga dapat dikalabkan oleb lawan yang ada di bawab kelas. 

Se lain itu, 
biasanya atlet 
yang over 

pemanasan 
terlebih dabulu, melakukan pemafasan ringan untuk mengarabkan 
konsentrasi, namun ketika merasa menghadapi lawan yang lebih ringan, 
atlet tersebut melewati langkab-langkab tersebut, ka-dang tidak perlu 
pemanasan, justru akbimya berdampak cedera. Hal-bal seperti inilab 
yang seringkali terjadi dan menjadi penyebab kegagalan bagi atlet yang 
over confidence ketika melawan atlet yang kelasnya ada di bawahnya. 
Untuk itu, seharusnya, atlet mengembangkan sikap bahwa lawan 
siapapun, setiap tabapan prosedur yang biasa dilakukan saat pertandingan 



Saya yakin dapat mencapai basil Rendah Sedang Tinggi 
8 I 2 3 4 5 6 7 8 9 erbaik dalam pertandingan 

Saya yakin pada kemampuan saya 
Rendah Sedang Tinggi 9 dalam berpikir dan mengambil 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 

ceputusan pada saat pertandingan. 
Saya yakin mampu bersaing dengan 

Rendah Sedang Tinggi 
10 awan yang memiliki penampilan 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 
waktu lebih baik 
Saya yakin bahwa saya dspat 

Rendah Sedang Tinggi 11 berprestasi dengan persiapan yang I 2 3 4 5 6 7 8 9 dilakukan selama ini 
saya yakin pada kemampuan saya 

Rendah Sedang Tinggi 12 lalam meningkatkan penampilan 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 

blahraga secara konsisten 
>--- Saya yakin bahwa saya mampu bangkit 

Sedang Tinggi Rendah 13 embali setelah penampilan yang I 2 3 4 5 6 7 8 9 
buruk. 
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